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Identitas diisi dengan nama perguruan tinggi (PT) yang bersangkutan. Tanggal pendirian PT diisi dengan tanggal yang tertera pada SK pendirian PT yang ditandatangani oleh pejabat Departemen Pendidikan Nasional, Departemen teknis atau Lembaga terkait.

Borang  ini diisi oleh unit pengelola program studi magister.  Unit pengelola adalah lembaga yang melakukan fungsi manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengawasan, pengarahan, representasi, dan penganggaran) terutama dalam rangka resource deployment and mobilization, untuk penjaminan mutu program studi.  Unit pengelola program studi ditentukan oleh perguruan tinggi, misalnya pada  jurusan, departemen, fakultas, program pascasarjana, sekolah, sekolah pascasarjana, atau sekolah tinggi.
Tuliskan nama-nama PS berikut jenjang pendidikannya yang dikelola oleh unit pengelola program studi magister pada tempat yang disediakan.

Identitas pengisi borang diisi dengan nama, NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional), dan jabatan struktural pengisi borang, serta tanggal pengisian borang. 

Penjelasan mengenai cara mengisi atau menjawab setiap butir isian/pertanyaan borang unit  pengelola program studi magister, disajikan dalam tabel berikut ini sesuai dengan nomor butir borang (kolom 1) dan nomor kolom, bagi butir yang menggunakan tabel (kolom 2).
STANDAR 1.  Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta strategi PENCAPAIAN

	No. Butir
	No. Kolom
pada Tabel
	Panduan Pengisian

	
	
	

	1.1.1
	
	Uraikan mekanisme penyusunan visi, misi, tujuan dan sasaran di tingkat unit pengelola program studi magister, serta pihak-pihak yang dilibatkan, pada tempat yang telah disediakan.

Tuliskan pada tempat yang telah disediakan:

· Visi unit  pengelola program studi magister. Visi adalah pernyataan yang berorientasi ke masa depan tentang keadaan yang diharapkan oleh unit pengelola program studi magister.

· Misi unit pengelola program studi magister. Misi adalah deskripsi mengenai tugas, kewajiban, tanggung jawab, dan rencana tindakan yang dirumuskan sesuai dengan visi program studi magister yang harus digunakan untuk pengembangan tridarma.

· Tujuan unit pengelola program studi magister. Tujuan adalah rumusan tentang hasil khusus program studi magister dalam bentuk profil kompetensi yang diharapkan dari lulusan sesuai dengan kebutuhan dan standar yang dituntutoleh stakeholders internal dan eksternal, termasuk tuntutan pasar kerja.  

· Sasaran unit pengelola program studi magister. Sasaran adalah target yang terukur, sebagai indikator tingkat keberhasilan dari tujuan yang telah ditetapkan.

	1.1.2
	
	Uraikan strategi pencapaian sasaran yang menyatakan tahapan/rentang waktu untuk mencapai sasaran.

	1.2
	
	Uraikan upaya penyebaran/sosialisasi visi, misi dan tujuan unit  pengelola program studi magister serta pemahaman sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) dan tenaga kependidikan. 


Standar 2. Tata Pamong, KEPEMIMPINAN, SISTEM Pengelolaan, DAN Penjaminan Mutu

	No. Butir
	No. Kolom
	Panduan Pengisian

	
	
	

	2.1
	
	Tata pamong unit pengelola program studi harus mencerminkan pelaksanaan good university governance dan  mengakomodasi seluruh nilai, norma, struktur, peran, fungsi, dan aspirasi pemangku kepentingan program studi. 
Tata pamong adalah suatu sistem yang dapat menjadikan kepemimpinan, sistem pengelolaan dan penjaminan mutu berjalan secara efektif di dalam unit pengelola program studi magister.  Hal-hal yang menjadi fokus di dalam tata pamong termasuk bagaimana kebijakan dan strategi disusun sedemikian rupa sehingga memungkinkan terpilihnya pemimpin dan pengelola yang kredibel dan sistem penyelenggaraan program studi magister secara kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab dan menerapkan prinsip-prinsip keadilan.

Organisasi dan sistem tata pamong yang baik (good governance) mencerminkan kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab dan keadilan unit pengelola program studi magister dalam mengelola program studi magister. 
Sistem tata pamong berjalan secara efektif melalui mekanisme yang disepakati bersama, serta dapat memelihara dan mengakomodasi semua unsur, fungsi, dan peran dalamunit pengelola program studi magister. Tata pamong didukung dengan budaya organisasi yang dicerminkan dengan tegaknya aturan, etika dosen, etika mahasiswa, etika tenaga kependidikan, sistem penghargaan dan sanksi serta pedoman dan prosedur pelayanan (administrasi, perpustakaan, laboratorium, dan studio). Sistem tata pamong (input, proses, output dan outcome serta lingkungan eksternal yang menjamin terlaksananya tata pamong yang baik) harus diformulasikan, disosialisasikan, dilaksanakan,  dipantau dan dievaluasi dengan peraturan dan prosedur yang jelas. 

	2.1.1
	
	Gambarkan struktur organisasi unit pengelola program studi magister serta fungsi/tugas/wewenang manajemennya.

Jika PS dikelola oleh fakultas atau sekolah, maka gambarkan struktur organisasi di fakultas atau sekolah tersebut. Untuk sekolah tinggi, maka gambarkan struktur organisasi sekolah tinggi tersebut.
Uraikan secara ringkas, tugas dan fungsi masing-masing komponen dalam struktur organisasi, yang menggambarkan dukungan struktur organisasi terhadap pengelolaan program-program studi magister di bawahnya.

	2.1.2
	
	Uraikan secara ringkas sistem tata pamong di unit pengelola program studi magister  untuk menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi yang digunakan, memenuhi lima pilar: kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil.

	2.2
	
	Uraikan pola kepemimpinan dalam program studi magister, mencakup informasi tentang kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik. Kepemimpinan operasional berkaitan dengan kemampuan menjabarkan visi, misi ke dalam kegiatan operasional program studi.  Kepemimpinan organisasi berkaitan dengan pemahaman tata kerja antar unit dalam organisasi perguruan tinggi.  Kepemimpinan publik berkaitan dengan kemampuan menjalin kerjasama dan menjadi rujukan bagi publik.

Kepemimpinan program studi harus secara efektif memberi arah, motivasi dan inspirasi untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan sasaran melalui strategi yang dikembangkan.

Kepemimpinan efektif mengarahkan dan mempengaruhi perilaku semua unsur dalam  program studi magister, mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang disepakati bersama, serta mampu membuat keputusan yang tepat dan cepat.

Kepemimpinan mampu memprediksi masa depan, merumuskan dan mengartikulasi visi yang realistik, kredibel, serta mengkomunikasikan visi ke depan, yang menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan mampu menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota untuk mewujudkan visi organisasi, serta mampu memberikan arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam perguruan tinggi.

	2.3
	
	Uraikan pelaksanaan sistem pengelolaan unit pengelola program studi magister.  Uraikan pula ketersediaan dokumen renstra dan renop fakultas/ sekolah/PT, rencana pengembangan unit pengelola program studi magister, dan SOP.

Uraikan sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengawasan, pengarahan, representasi, dan penganggaran biaya. Uraikan pula keberadaan dokumen Renstra dan Renop.

	2.4
	
	Uraikan sistem penjaminan mutu dalam unit pengelola program studi magister.  Jelaskan pula standar mutu yang digunakan.


STANDAR 3. KEMAHASISWAAN DAN LULUSAN

	No. Butir
	No. Kolom pada Tabel
	Panduan Pengisian

	
	
	

	3.1
	
	Uraikan sistem rekrutmen mahasiswa baru yang diterapkan pada unit pengelola program studi magister dan efektivitasnya dalam mendapatkan mahasiswa baru yang bermutu tinggi, serta kendala yang dihadapi. Uraikan juga pelaksanaan sistem rekrutmen tersebut. Lampirkan dokumen sistem rekrutmen mahasiswa baru.

Sistem rekrutmen calon mahasiswa (mencakup kebijakan rekrutmen, kriteria seleksi mahasiswa baru, sistem pengambilan keputusan, dan prosedur penerimaan mahasiswa baru).

Efektivitas implementasi sistem rekrutmen dan seleksi calon mahasiswa untuk menghasilkan calon mahasiswa yang bermutu diukur dari jumlah peminat, proporsi pendaftar terhadap daya tampung dan proporsi yang melakukan registrasi terhadap yang diterima.

	3.2.1
	(2)-(4)
	Jika unit pengelola program studi magister mengelola beberapa program studi magister, maka data rata-rata IPK dan data rata-rata masa studi (dalam tahun) lulusan masing-masing program studi magister berturut-turut diisikan pada kolom (2), kolom (3), dan jumlah lulusan pada kolom (4).

Hitung pula nila rata-rata IPK (RA) dan lama studi rata-rata (RB) untuk semua  program studi yang ada di bawah unit pengelola program studi pada baris terakhir tabel 3.2.1.

Perhitungan didasarkan pada data kelulusan mahasiswa reguler dalam lima tahun terakhir.

	3.2.2
	
	Uraikan bagaimana unit pengelola program studi magister  memanfaatkan lulusan/alumni dalam rangka peningkatan mutu pendidikan yang mencakup upaya: (1) penggalangan dana, (2) sumbangan fasilitas, (3) masukan untuk perbaikan proses pembelajaran, dan (4) pengembangan jejaring.


Standar 4. Sumber Daya Manusia

	No. Butir
	No. Kolom
	Panduan Pengisian

	
	
	

	4.1
	
	Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan keahlian bidang studinya. Seorang dosen hanya dapat menjadi dosen tetap pada satu perguruan tinggi, dan mempunyai penugasan kerja minimum 36 jam/minggu.

	4.1.1
	
	Jelaskan sistem rekrutmen (termasuk persyaratan akademik dan pengalaman), penempatan, pembinaan, pengembangan dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu penyelenggaraan program akademik pada unit pengelola program studi.

Pembinaan yang baik mencakup penyediaan kondisi kerja yang kondusif (kesempatan meningkatkan kemampuan akademik /profesional dan jaminan kesejahteraan yang memadai).  Hal ini akan meningkatkan retensi SDM.

	4.1.2
	(2) - (9)
	Jumlah dosen tetap dari masing-masing PS magister di unit pengelola program studi magister, berdasarkan jabatan fungsional dan pendidikan tertinggi jumlah dosen tetap dari masing-masing PS magister di unit pengelola program studi magister, berdasarkan jabatan fungsional dan pendidikan tertinggi.

Tuliskan:

· banyaknya dosen tetap yang berjabatan asisten ahli, pada kolom (3)
· jumlah dosen pada program studi tersebut pada kolom (3)
· jumlah dosen berpendidikan S3, pada kolom (4) 
· banyaknya dosen tetap yang berjabatan lektor, pada kolom (5) 

· banyaknya dosen tetap yang berjabatan lektor kepala, pada kolom 

    (6)

· banyaknya dosen tetap yang berjabatan guru besar, pada kolom (8)

· jumlah data pada kolom (3) sampai (8), pada kolom (9) 
Catatan: 

Data pada baris terakhir berisi informasi tentang banyaknya dosen yang memenuhi kriteria pada kolom (3) s.d.(9) di tingkat unit pengelola program studi magister, dan bukan merupakan penjumlahan data pada kolom (3) s.d. kolom (6).  

	4.1.3
	(3) - (7)
	Untuk setiap program studi magister dalam unit pengelola program studi magister, tuliskan data:

1. Banyaknya dosen tetap yang memiliki sertifikat dosen,

2. Banyaknya dosen tetap sebagai visiting professor di PT luar negeri,

3. Banyaknya dosen tetap yang menjadi anggota masyarakat/ himpunan profesi dan atau ilmiah tingkat internasional,

4. Total dosen tetap pada unit pengelola program studi.

Catatan: 

Data pada kolom (7) berisi informasi tentang banyaknya dosen yang memenuhi kriteria pada kolom (2) di tingkat unit pengelola program studi magister, dan bukan merupakan penjumlahan data pada kolom (3) s.d. kolom (6).  

	4.1.4
	
	Uraikan pandangan unit pengelola program studi magister tentang data pada butir 4.1.2 dan 4.1.3, yang mencakup aspek: kecukupan, kualifikasi, dan pengembangan karir. Jelaskan kendala yang ada dalam pengembangan tenaga dosen tetap.

Upaya yang dapat diberikan untuk pengembangan tenaga dosen antara lain:

1. Beban kerja yang wajar yang memungkinkan dosen melakukan kegiatan penelitian.

2. Dukungan dana untuk penelitian, publikasi atau menghadiri seminar ilmiah.

3. Kesempatan dosen melakukan sabbatical leave.

	4.2
	(3)-(10)
	Tuliskan jumlah tenaga kependidikan menurut kualifikasinya pada kolom (3)-(10).  Pustakawan adalah petugas perpustakaan yang memiliki pendidikan formal di bidang perpustakaan. 

Tenaga kependidikan yang dimaksud adalah tenaga kependidikan yang ada di unit pengelola program studi magister, mencakup tenaga pustakawan, laboran/ teknisi/ analis/ operator/ programmer, dan tenaga administrasi. 

Tenaga pustakawan yang diisikan merupakan tenaga kependidikan (yang memiliki pendidikan formal dalam bidang perpustakaan) dari perpustakaan yang dapat diakses di perguruan tinggi.  

	
	
	Uraikan upaya yang telah dilakukan unit pengelola program studi dalam meningkatkan kualifikasi dan kompetensi tenaga kependidikan. 

Upaya peningkatan kualifikasi dan kompetensi dikaitkan dengan:

1. Pemberian kesempatan belajar/pelatihan

2. Pemberian fasilitas, termasuk dana

3. Jenjang karir 


Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

	No. Butir
	No. Kolom
	Panduan Pengisian

	
	
	

	5.1
	
	Uraikan peran unit pengelola program studi magister dalam penyusunan, pengembangan dan implementasi kurikulum untuk program studi magister yang dikelola.

Bentuk dukungan unit pengelola program studi magister dalam penyusunan, pengembangan dan implementasi kurikulum antara lain dalam bentuk penyediaan fasilitas, pengorganisasian kegiatan, serta bantuan pendanaan.

	5.2
	
	Uraikan peran unit pengelola program studi magistrer dalam penyusunan,  pengembangan, serta peranan unit pengelola program studi dalam  memonitor dan mengevaluasi proses pembelajaran, dalam upaya peningkatan mutu secara berkelanjutan.

	5.3
	
	Uraikan peran unit pengelola program studi magister dalam menciptakan suasana akademik yang kondusif.

Suasana akademik yang kondusif adalah iklim yang mendorong interaksi positif antara dosen dan dosen, dosen-mahasiswa, serta mahasiswa-mahasiswa.  

Uraikan keempat hal berikut:

(1) kebijakan tentang suasana akademik, 
(2) penyediaan sarana dan prasarana, 
(3) dukungan dana,
(4) kegiatan akademik di dalam dan di luar kelas yang mendorong interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa untuk pengembangan  perilaku kecendekiawanan.
 


Standar 6.   PeMBIAYAAN, Prasarana, Sarana, DAN SISTEM INFORMASI
	No. Butir
	No. Kolom
	Panduan Pengisian

	
	
	

	6.1.1
	(2)-(5)


	Tuliskan realisasi perolehan dana unit pengelola program studi magister dalam juta rupiah,  selama tiga tahun terakhir.

Untuk setiap sumber dana, tuliskan

· Jumlah dana yang diterima dari berbagai sumber dan jenis pada TS-2, pada kolom (3)

· Jumlah dana yang diterima dari berbagai sumber dan jenis pada TS-1, pada kolom (4)

· Jumlah dana yang diterima dari berbagai sumber dan jenis pada TS, pada kolom (5)

· Jumlah dana rata-rata per tahun, pada kolom (6)
Sumber dana dan jenis dana::

· Sumber dana: Usaha sendiri. Jenisnya dapat berupa penghasilan yang diperoleh dari menjual jasa atau produk yang terkait dengan bidang ipteks PT masing-masing, atau usaha komersial lainnya.
· Sumber dana: Mahasiswa. Jenisnya dapat berupa uang SPP, uang bangunan, uang ujian, uang praktikum, dan dana lainnya yang dikumpulkan dari mahasiswa.

· Sumber dana: Pemerintah (pusat & daerah). Jenisnya dapat berupa dana rutin, dana pembangunan, dan hibah. Dana hibah dapat berupa hibah kompetisi (A1, A2, A3, B), hibah penelitian dosen muda, hibah penelitian ilmu dasar, dll.
· Sumber lain. Jenisnya dapat berasal dari kegiatan kerjasma, kontrak, penugasan khusus, hibah langsung dari luar negeri.

	6.1.2
	(2)-(8)


	Tuliskan realisasi dana operasional per program studi di bawah unit pengelola program studi magister dan persentasenya,  selama tiga tahun terakhir.

Untuk setiap jenis penggunaan, tuliskan:

· nama program studi yang dikelola, pada kolom (2)
· besarnya dana operasional (juta rupiah) pada TS-2, pada kolom (3)

· besarnya dana pada TS-1, pada kolom (4)

· besarnya dana pada TS, pada kolom (5)
· besarnya dana operasional rata-rata per tahun, pada kolom (6)
· persentase dana untuk setiap sumber per tahun, pada kolom (7)
Catatan: Total persentase pada pada kolom (7)  harus sama dengan 100.

	6.1.3
	(2)-(8)


	Rician penggunaan dana untuk penyelenggaraan kegiatan tridarma dan investasi seluruh program studi magister di bawah unit pengelola program studi magister.  Tuliskan

· jenis penggunaan dana, pada kolom (2)

· besarnya dana (juta rupiah) pada TS-2, pada kolom (3)

· besarnya dana pada TS-1, pada kolom (4)

· besarnya dana pada TS, pada kolom (5)
· besarnya dana rata-rata per tahun, pada kolom (6)
· persentase dana untuk setiap sumber per tahun, pada kolom (7)
· Catatan: Total persentase pada kolom (7)  harus sama dengan 100.

	6.1.4
	
	Uraikan pendapat pimpinan unit pengelola program studi magister  tentang perolehan dana pada butir 6.1.1, yang mencakup aspek: kecukupan dan upaya pennaggulangannya serta hasilnya. Uraikan pula kendala-kendala yang dihadapi.

	6.2.1
	
	Sarana adalah fasilitas/peralatan yang digunakan dalam proses pembelajaran seperti komputer, alat-alat laboratorium, media belajar, mesin-mesin (dapat dipindahkan).

Uraikan penilaian unit pengelola program studi magister tentang sarana untuk menjamin penyelenggaraan program tridarma PT yang bermutu tinggi. Uraian ini mencakup aspek: kecukupan/ketersediaan/akses dan kewajaran serta rencana pengembangan dalam lima tahun mendatang. Uraikan kendala yang dihadapi dalam penambahan sarana.

	6.2.2
	(2)-(5)
	Data pada butir ini merupakan rekapitulasi data sarana dari semua program studi magister di bawah unit pengelola program studi magister.

Tuliskan

· jenis sarana tambahan, pada kolom (2)

· investasi sarana selama tiga tahun terakhir (dalam juta rupiah), pada kolom (3)

· rencana investasi sarana dalam lima tahun mendatang, pada kolom (4)

· sumber dana, pada kolom (5).



	6.3.1
	
	Prasarana adalah fasilitas yang berupa asset infrastruktur (tidak bergerak) seperti tanah, gedung, ruang perkuliahan, ruang laboratorium, dan ladang/lahan kebun percobaan.  

Uraikan penilaian unit pengelola program studi magister tentang prasarana yang telah dimiliki, khususnya yang digunakan untuk program-program studi magister. Uraian ini mencakup aspek: kecukupan dan kewajaran serta rencana pengembangan dalam lima tahun mendatang. Uraikan kendala yang dihadapi dalam penambahan prasarana.

	6.3.2
	(2)-(5)
	Data pada butir ini merupakan rekapitulasi data prasarana dari semua program studi magister di bawah unit pengelola program studi magister.

Tuliskan

· jenis prasarana tambahan, pada kolom (2),

· investasi prasarana selama tiga tahun terakhir (dalam juta rupiah), pada kolom (3),

· rencana investasi prasarana dalam lima tahun mendatang, pada kolom (4),

· sumber dana, pada kolom (5).

	6.4.1
	
	Uraikan sistem informasi manajemen dan fasilitas ICT (Information and Communication Technology) yang digunakanunit pengelola program studi magister untuk proses penyelenggaraan akademik dan administrasi (misalkan SIAKAD, SIMKEU, SIMAWA, SIMFA, SIMPEG dan sejenisnya), termasuk distance-learning.  Uraikan pemanfaatannya dalam proses pengambilan keputusan dalam pengembangan institusi.  

	6.4.2
	(2)-(5)
	Beri tanda √ pada kolom yang sesuai dengan sistem pengelolaan data dalam hal aksesibilitas 12 jenis data yang tertera pada kolom (1).

Keterangan:

WAN = Wide Area Network.

LAN = Local Area Network.

	6.4.3
	
	Uraikan upaya penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika di unit pengelola program studi magister  (misalnya melalui surat, faksimili, mailing list, e-mail,sms, buletin).

	6.4.4
	
	Uraikan rencana pengembangan sistem informasi jangka panjang dan upaya pencapaiannya. Uraikan pula kendala-kendala yang dihadapi.


Standar 7. 
Penelitian, PELAYANAN/Pengabdian Kepada Masyarakat, DAN KERJASAMA
	No. Butir
	No. Kolom
	Panduan Pengisian

	
	
	

	7.1.1.1
	
	Uraikan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin mutu penelitian program studi magister, mencakup informasi tentang kepemilikan agenda penelitian, penggunaan pendekatan dan pemikiran baru, dan  upaya publikasi dalam jurnal ilmiah nasional atau internasional. 

	7.1.1.2
	
	Uraikan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin relevansi penelitian program studi magister, mencakup informasi tentang kemajuan bidang ilmu terkait, dampak terhadap kesejahteraan manusia, lingkungan dan pembangunan, serta kerlibatan dalam jejaring penelitian.

	7.1.1.3
	
	Uraikan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin produktivitas penelitian program studi magister, mencakup informasi tentang kewajiban dosen melakukan penelitian, kewajiban mempublikasikan hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah yang terakreditasi Dikti atau jurnal internasiona, dan kewajiban mahasiswa mempublikasikan sebagian atau seluruh hasil penelitian tesisnya dalam jurnal ilmiah yang terakreditasi Dikti atau jurnal internasional.



	7.1.1.4
	
	Uraikan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin keberlanjutan penelitian program studi magister, mencakup informasi tentang agenda penelitian, penyediaan SDM, prasarana dan sarana, sumber dana, dan pengembangan jejaring kerjasama penelitian.

	7.1.2
	(2)-(8)
	Jumlah judul dan dana penelitian yang dilakukan oleh masing-masing PS di lingkungan unit pengelola program studi magister dalam tiga tahun terakhir.

Tuliskan

· Nama program studi magister, pada kolom (2)

· Jumlah judul penelitian per tahun, pada kolom (3) s.d. (5)

· Total dana penelitian (dalam juta rupiah) per tahun, pada kolom (6) s.d. (8)

Catatan: Kegiatan yang dilakukan bersama oleh dua PS atau lebih sebaiknya dicatat sebagai kegiatan PS yang relevansinya paling dekat. 

	7.2.1
	
	Uraikan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin mutu, relevansi, produktivitas, dan keberlanjutan kegiatan  pelayanan/pengabdian kepada masyarakat.

	7.2.2
	(2)-(8)
	Jumlah judul dan dana kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh masing-masing PS di lingkungan unit pengelola program studi magister dalam tiga tahun terakhir.

Tuliskan

· Nama program studi magister, pada kolom (2)

· Jumlah judul kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat per tahun, pada kolom (3) s.d. (5)

· Total dana kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat (dalam juta rupiah) per tahun, pada kolom (6) s.d. (8)

Catatan: Kegiatan yang dilakukan bersama oleh dua PS atau lebih sebaiknya dicatat sebagai kegiatan PS yang relevansinya paling dekat. 

	7.3.1
	
	Uraikan kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin dan meningkatkan mutu,  relevansi, produktivitas, dan keberlanjutan kerjasama dengan lembaga di dalam dan di luar negeri.

	7.3.2
	(2)-(6)
	Kerjasama/kemitraan yang dimaksud adalah bentuk kerjasama yang melibatkan unit pengelola program studi magister dengan institusi lain di dalam negeri dalam pelaksanaan aspek-aspek tridarma PT, misalnya penelitian bersama, tukar menukar dosen dan mahasiswa, dan penyelenggaraan seminar bersama.

Kegiatan kerjasama dalam tiga tahun terakhir.  Tuliskan

· nama institusi, pada kolom (2)

· jenis kegiatan kerjasama, pada kolom (3)

· waktu mulai kerjasama (tanggal, bulan, dan tahun), pada kolom (4)

· waktu selesai kerjasama, pada kolom (5). Jika kerjasama masih berlangsung dan tidak ada batasan waktu berakhirnya, maka pada kolom ini ditulis “masih berlangsung”.

· manfaat dari kegiatan kerjasama tersebut, pada kolom (6)

	7.3.2
	(2)-(6)
	Kerjasama/kemitraan yang dimaksud adalah bentuk kerjasama yang melibatkan unit pengelola program studi magister dengan institusi lain di luar negeri dalam pelaksanaan aspek-aspek tridarma PT, misalnya penelitian bersama, tukar menukar dosen dan mahasiswa, dan penyelenggaraan seminar bersama.

Kegiatan kerjasama dalam tiga tahun terakhir.  Tuliskan

· nama institusi, pada kolom (2)

· jenis kegiatan kerjasama, pada kolom (3)

· waktu mulai kerjasama (tanggal, bulan, dan tahun), pada kolom (4)

· waktu selesai kerjasama, pada kolom (5).  Jika kerjasama masih berlangsung dan tidak ada batasan waktu berakhirnya, maka pada kolom ini ditulis “masih berlangsung”.

· Manfaat dari kegiatan kerjasama tersebut, pada kolom (6)
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matrikS penilaian BORANG 

unit pengelola program studi magister
Standar 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta strategi PENCAPAIAN

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	1.1   Visi, misi, tujuan, dan sasaran, serta strategi pencapaian sasaran unit pengelola program  studi magister.
	1.1.1  Kejelasan,  kerealistikan, dan keterkaitan antar visi, misi, tujuan,  sasaran unit pengelola program studi, dan pemangku kepentingan yang terlibat.


	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(1) Sangat jelas.

(2) Sangat realistik.

(3) Saling terkait satu sama lain.

(4) Melibatkan dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, alumni dan masyarakat.
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(1) Jelas.

(2) Realistik.

(3) Saling terkait satu sama lain.

(4) Melibatkan dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan dan alumni.
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(1) Cukup jelas

(2) Cukup realistik

(3) Kurang terkait satu sama lain 

(4) Melibatkan dosen, mahasiswa dan tenaga kependidikan.
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(1) Tidak jelas

(2) Tidak realistik

(3) Tidak terkait satu sama lain.
(4) Hanya melibatkan unsur pimpinan atau yayasan.
	(Tidak ada skor nol)

	
	1.1.2  Strategi pencapaian sasaran dengan rentang waktu yang jelas dan didukung dengan dokumen.
	Strategi pencapaian sasaran:

(1)  dengan tahapan waktu yang jelas dan sangat realistik

(2) didukung dokumen yang sangat lengkap. 
	Strategi pencapaian sasaran:

(1) dengan tahapan waktu yang jelas, dan realistik 

(2) didukung dokumen yang  lengkap.
	Strategi pencapaian sasaran:

(1) dengan tahapan waktu yang jelas, dan cukup realistik

(2) didukung dokumen yang cukup lengkap.
	Strategi pencapaian sasaran: 

(1) tanpa adanya tahapan waktu yang jelas, 

(2) didukung dokumen yang kurang lengkap.
	(Tidak ada skor nol)

	1.2   Pemahaman  visi, misi, tujuan, dan sasaran unit pengelola program studi magister oleh seluruh pemangku kepentingan internal: sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) dan tenaga kependidikan.
	1.2  Tingkat pemahaman sivitas akademika  dan tenaga kependidikan terhadap visi, misi, tujuan dan sasaran unit pengelola program studi.

	Dipahami dengan baik oleh seluruh sivitas akademika  dan tenaga kependidikan. 
	Dipahami dengan baik oleh sebagian  sivitas akademika dan tenaga kependidikan.
	Kurang dipahami oleh  sivitas akademika  dan tenaga kependidikan.
	Tidak dipahami oleh seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan.
	(Tidak ada skor nol)


Standar 2. Tata  Pamong, KEPEMIMPINAN, Sistem Pengelolaan, DAN PENJAMINAN MUTU

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT 

KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	2.1  Tata pamong 

	2.1.1  Kelengkapan struktur organisasi yang memiliki wewenang dalam melaksanakan tujuh fungsi manajemen berikut:

(1) perencanaan, 
(2) pengorgani-sasian, 
(3) pengembangan staf, 
(4) pengawasan, 
(5) pengarahan, 
(6) representasi, dan 
(7) penganggaran 

	Struktur organisasi  memiliki wewenang  semua fungsi manajemen organisasi.
	Struktur organisasi  memiliki wewenang  5 – 6  fungsi manajemen organisasi.
	Struktur organisasi  memiliki wewenang  3 - 4 fungsi manajemen organisasi.
	Struktur organisasi  memiliki wewenang  1 - 2 fungsi manajemen organisasi.
	(Tidak ada skor nol)

	
	2.1.2  Sistem tata pamong menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi pencapaian sasaran yang digunakan, secara: (1)  kredibel, 

(2)  transparan, 

(3)  akuntabel, 

(4)  bertanggung jawab, 

(5)  adil.
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa sistem tata pamong dalam menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi pencapaian yang digunakan memenuhi lima pilar berikut: 

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa sistem tata pamong dalam menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi pencapaian yang digunakan memenuhi empat pilar berikut: 

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa sistem tata pamong dalam menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi pencapaian yang digunakan memenuhi tiga pilar berikut: 

(1) kredibel

(2) transparan 
(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa sistem tata pamong dalam menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi pencapaian yang digunakan memenuhi 1-2 pilar berikut: 

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel
(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Tidak ada dokumen, data atau informasi yang sahih dan andal bahwa sistem tata pamong menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi pencapaian sasaran.

	2.2  Kepemimpinan unit pengelola program studi magister.


	2.2  Kepemimpinan yang efektif (kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik).

Kepemimpinan yang ideal  memiliki antara lain sifat-sifat berikut: jujur, adil, visioner, demokratis, komunikatif, aspiratif, mampu memberikan pengarahan/ motivasi, mampu mempengaruhi perilaku, mampu membuat keputusan yang tepat.


	Kepemimpinan unit pengelola program studi magister ideal dalam: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan unit pengelola program studi magister ideal dalam dua dari tiga aspek: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan unit pengelola program studi magister ideal dalam satu dari tiga aspek:

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan unit pengelola program studi magister  lemah dalam ketiga aspek berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	(Tidak ada skor nol)

	2.3  Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi magister.

 
	2.3  Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi magister mencakup: 

(1) perencanaan, 
(2) pengorganisa-sian, 
(3) pengembangan staf, 
(4) pengawasan, 
(5) pengarahan, 
(6) representasi, dan 
(7) penganggaran 
yang dilaksanakan secara efektif.

Hal ini dicirikan dengan adanya dokumen:

(1) Renstra dan renop unit pengelola PS/ PT

(2) Rencana pengembangan unit pengelola program studi

(3) Standard Operating Procedure (SOP)


	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi magister berjalan sesuai dengan SOP, yang didukung dokumen yang lengkap.
 
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi magister  dilakukan dengan cukup baik, sesuai dengan SOP, namun dokumen kurang lengkap.
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi magister  dilakukan hanya sebagian sesuai dengan SOP dan dokumen kurang lengkap.

	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi magister dilakukan tidak sesuai dengan SOP.
	(Tidak ada skor nol)

	2.4  Unit pelaksana penjaminan mutu.


	2.4.1  Keberadaan dan efektivitas unit pelaksana penjaminan mutu.
	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi magister  yang telah sepenuhnya melakukan proses penjaminan mutu.
	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi magister, yang aktif mensosialisasikan sistem penjaminan mutu dan mulai menerapkannya.
	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi magister, yang baru dalam tahap sosialisasi  sistem penjaminan mutu.  


	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi magister, namun belum melakukan sosialisasi.
	Tidak memiliki unit pelaksana penjaminan mutu.

	
	2.4.2  Ketersediaan dan pelaksanaan standar mutu.
	Tersedia standar mutu yang  lengkap dan dilaksanakan dengan sangat baik.
	Tersedia standar mutu yang lengkap dan dilaksanakan dengan baik.


	Tersedia standar mutu yang lengkap dan dilaksanakan dengan cukup baik.
	Tersedia standar mutu yang lengkap, namun belum dilaksanakan.
	Tidak memiliki standar mutu.


STANDAR 3. MAHASISWA DAN LULUSAN
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	3.1  Mahasiswa

Sistem rekrutmen mahasiswa baru dan konsistensi pelaksanaannya.


	3.1 Ketersediaan dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru dan pelaksanaannya.  

Dokumen sistem rekrutmen mahasiswa baru mencakup: 

(1) Kebijakan rekrutmen calon mahasiswa baru, 

(2) Kriteria seleksi mahasiswa baru, 

(3) Sistem pengambilan keputusan, dan
(4) Prosedur penerimaan mahasiswa baru.


	Tersedia dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru dan dilaksanakan secara konsisten. 
	 (Tidak ada skor tiga)
	Tersedia dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru, namun pelaksanaannya kurang  konsisten.
 
	 (Tidak ada 

skor 1)
	Tidak tersedia  dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	3.2  Lulusan: Rata-rata masa studi lulusan dan IPK rata-rata, upaya pengembangan dan peningkatan mutu lulusan.

	3.2.1  Rata-rata masa studi lulusan dan rata-rata IPK.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image2.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Perhitungan skor untuk masing-masing  program studi magister yang dikelola oleh unit pengelola program studi magister adalah sbb:

a.  Rata-rata masa studi (MS)

1:   MS ( 2.75 tahun

2:  2.50 ≤ MS < 2.75 tahun

3:  2.25 ≤ MS < 2.50 tahun

4:  MS < 2.25 tahun

b.  Rata-rata IPK (RIPK)

1:  3.00 ≤ RIPK ≤ 3.20

2:  3.20 < RIPK ≤ 3.40

3:  3.40 < RIPK ≤ 3.60

4:  RIPK > 3.60

Skor program studi = 
[image: image3.wmf]2 skor a  skor b
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+


	skor akhir > 3.5
(skor akhir lebih dari 3.5)
	2.5 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)
	1.5 < skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir lebih dari 1.5, tetapi kurang atau sama dengan 2.5)
	skor akhir ≤ 1.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 1.5)
	(Tidak ada skor nol)

	
	3.2.2  Upaya pemanfaatan lulusan/alumni bagi peningkatan mutu program studi.

Upaya yang dilakukan dapat berupa:

1. Penggalangan dana

2. Sumbangan fasilitas

3. Masukan untuk perbaikan proses pembelajaran

4. Pengembangan jejaring


	Ada upaya yang dilakukan secara sistematik dan hasilnya baik, mencakup keempat upaya.


	Ada upaya yang dilakukan secara sistematik dan hasilnya baik, mencakup tiga dari empat upaya.
	Ada upaya yang dilakukan secara sistematik dan hasilnya baik, mencakup dua dari empat upaya.
	Ada upaya yang dilakukan secara sistematik dan hasilnya baik, mencakup satu dari empat upaya.
	Tidak ada upaya.


Standar 4. Sumber Daya Manusia

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	4.1  Dosen tetap: Sistem rekrutmen, kecukupan,  kualifikasi dosen tetap dan upaya pengembangannya.


	4.1.1  Pedoman tertulis tentang sistem rekrutmen, penempatan, pembinaan, pengembangan dan pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan pada unit pengelola program  studi dan konsistensi pelaksanaannya.

Pembinaan yang baik mencakup penyediaan kondisi kerja yang kondusif (kesempatan meningkatkan kemampuan akademik /profesional dan jaminan kesejahteraan yang memadai).  Hal ini akan meningkatkan retensi SDM.
	Ada pedoman tertulis yang lengkap; dan ada bukti dilaksanakan secara konsisten.
	Ada pedoman tertulis yang lengkap; dan tidak ada bukti dilaksanakan secara konsisten.


	Ada pedoman tertulis yang lengkap; tetapi tidak dilaksanakan.
	Ada pedoman tertulis, tidak lengkap dan tidak dilaksanakan.


	Tidak ada pedoman tertulis.



	
	4.1.2.  Jumlah dosen tetap dari masing-masing PS magister di unit pengelola program studi magister, berdasarkan jabatan fungsional dan pendidikan tertinggi.

4.1.2.1  Persentase dosen tetap dengan jabatan guru besar.
Skor butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image4.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Keterangan:

Perhitungan skor untuk masing-masing program studi magister yang dikelola, sebagai berikut:

1:  Persentase dosen tetap dengan jabatan fungsional guru besar kurang atau sama dengan 10%.

2 : Persentase dosen tetap dengan jabatan fungsional guru besar lebih dari 10% tetapi kurang atau sama dengan  25%.

3 : Persentase dosen tetap dengan jabatan fungsional guru besar lebih dari 25% tetapi kurang atau sama dengan  40%.

4 : Persentase dosen tetap dengan jabatan fungsional guru besar > 40%.
	skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih dari 3.5)
	3 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih dari 3, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	2.5 < skor akhir ≤ 3

(skor akhir lebih dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan  3)


	skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 2.5)
	(Tidak ada skor nol)

	
	4.1.2.2  Persentase dosen tetap yang bergelar doktor.
Skor butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image5.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Keterangan:

Perhitungan skor untuk masing-masing program studi magister yang dikelola, sebagai berikut:

0 :  Persentase dosen tetap bergelar doktor  kurang atau sama dengan 10%.

1 : Persentase dosen tetap bergelar doktor lebih dari 10% tetapi kurang atau sama dengan  30%.

2 : Persentase dosen tetap bergelar doktor lebih dari 30% tetapi kurang atau sama dengan  55%.

3:  Persentase dosen tetap bergelar doktor lebih dari 55% tetapi kurang atau sama dengan  75%.

4 : Persentase dosen tetap bergelar doktor > 75%.
	skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih dari 3.5)
	3 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih dari 3, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	2.5 < skor akhir ≤ 3

(skor akhir lebih dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan  3)


	skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 2.5)
	(Tidak ada skor nol)

	
	4.1.3.1  Persentase dosen yang memiliki sertifikat dosen ( = PDSP).

Penilaian dilakukan dengan penghitungan berikut:

Skor akhir = 
[image: image6.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Penghitungan skor untuk masing-masing program studi adalah sbb:

0:   PDSP ≤ 15%

1:  15% < PDSP ≤ 30%

2:  30% < PDSP ≤ 45%

3:  45% < PDSP ≤ 60%

4:  PDSP > 60%
	skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih  dari 3.5)
	2.5 < skor akhir ≤3.5

(skor akhir lebih dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	1.5 < skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir lebih dari 1.5, tetapi kurang atau sama dengan 2.5)


	skor akhir ≤ 1.5

(skor akhir kurang dari 1.5)


	(Tidak ada skor nol)

	
	4.1.3.2  Dosen  tetap yang menjadi guru besar tamu (visiting professor) = PDT
Penilaian dilakukan dengan penghitungan berikut:

Skor akhir = 
[image: image7.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Keterangan:

Penghitungan skor untuk masing-masing program studi adalah sbb:

2:  Tidak ada dosen tetap sebagai guru besar tamu di PT luar negeri.

3:  Ada satu dosen tetap sebagai guru besar tamu di PT luar negeri.

4:  Lebih dari satu dosen tetap sebagai guru besar tamu di PT luar negeri.


	skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih  dari 3.5)
	2.5 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih dari  2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	2.0 < skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir lebih dari 2.0, tetapi kurang atau sama dengan 2.5)


	(Tidak ada skor satu)
	(Tidak ada skor nol)


	
	4.1.3.3  Persentase dosen  tetap yang menjadi anggota masyarakat/ himpunan/ asosiasi profesi dan atau ilmiah tingkat internasional (= PDAI)

Penilaian dilakukan dengan penghitungan berikut:

Skor akhir = 
[image: image8.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Keterangan:

Penghitungan skor untuk masing-masing program studi adalah sbb:

0:  PDAI = 0%

1:  0 < PDAI ≤ 20%

2:  20% < PDAI ≤ 40%

3:  40% < PDAI ≤ 60%

4:  PDAI > 60%
	skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih  dari 3.5)
	2.5 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	1.5 < skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir lebih dari 1.5, tetapi kurang atau sama dengan 2.5)


	0.5 < skor akhir ≤ 1.5

(skor akhir lebih dari 0.5, tetapi kurang atau sama dengan 1.5)


	skor akhir ≤ 0.5

(skor akhir kurang atau sama dengan  0.5)

	
	4.1.4  Upaya unit pengelola program studi magister dalam mengembangkan tenaga dosen tetap.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Jika  dosen tetap bergelar doktor > 75%,  maka skor pada butir ini sama dengan 4.  Jika tidak, maka penentuan skor gunakan kolom di sebelah kanan.

Upaya yang dapat diberikan untuk pengembangan tenaga dosen antara lain:

(1) Beban kerja yang wajar yang memungkinkan dosen melakukan kegiatan penelitian.

(2) Dukungan dana untuk penelitian, publikasi atau menghadiri seminar ilmiah

(3) Kesempatan dosen melakukan sabbatical leave.

(4) Tugas belajar untuk pendidikan lanjut.
	Upaya pengembangan sangat baik, tercermin dari proyeksi yang jelas, terencana dan didukung sepenuhnya oleh institusi (dalam hal pendanaan, maupun beban tugas).
	Upaya pengembangan baik, tercermin dari proyeksi yang jelas, terencana dan didukung oleh institusi.  Dukungan institusi dalam hal beban tugas sudah baik, namun dukungan dana untuk penelitian dan publikasi kurang.


	Upaya pengembangan tenaga dosen tetap cukup baik, namun dukungan dari pihak institusi masih kurang untuk memotivasi dosen melakukan kegiatan penelitian dan publikasi.
	Upaya dan komitmen institusi dalam pengembangan tenaga dosen tetap kurang, tidak ada dukungan dana penelitian dan publikasi.
	Tidak ada upaya pengembangan.

	
	4.2  Kecukupan dan kualifikasi tenaga kependidikan.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan sangat baik/efektif, serta memiliki kualifikasi yang memadai.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan baik/efektif, dan sebagian besar memiliki kualifikasi yang memadai.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan cukup baik/efektif, namun hanya sebagian kecil yang memiliki kualifikasi yang memadai.
	Kurang dalam jumlah, serta banyak yang kualifikasinya kurang memadai.
	(Tidak ada skor nol)


Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	5.1  Peran unit pengelola program studi magister dalam penyusunan, implementasi, dan pengembangan kurikulum  untuk program studi yang dikelola.
	5.1  Bentuk dukungan unit pengelola program studi magister dalam penyusunan, implementasi, dan pengembangan kurikulum antara lain dalam bentuk penyediaan fasilitas, pengorganisasian kegiatan, serta bantuan pendanaan.
	Unit pengelola program studi magister sangat berperan dengan memberi fasilitas yang sangat baik, termasuk pendanaan.
	Unit pengelola program studi magister  berperan dengan memberi fasilitas yang baik, termasuk pendanaan, walaupun tidak seluruhnya.
	Unit pengelola program studi magister  cukup berperan dengan memberi fasilitas, namun tidak mendukung dalam hal pendanaan.
	Unit pengelola program studi magister  kurang berperan dalam  memberi fasilitas.
	Unit pengelola program studi magister  tidak berperan.

	5.2  Peran unit pengelola program studi magister  dalam memonitor dan mengevaluasi proses pembelajaran.
	5.2  Unit pengelola program studi magister  melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Unit pengelola program studi magister  melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem dan terus menerus, dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.

Ada laporan evaluasi yang lengkap.
	Unit pengelola program studi magister  melakukan monitoring dan evaluasi secara insidental  dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.

Ada laporan evaluasi.
	Unit pengelola program studi magister  melakukan monitoring dan evaluasi secara insidental  dan hasilnya belum digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.

Ada laporan evaluasi.
	Unit pengelola program studi magister  melakukan monitoring dan evaluasi secara  insidental  dan hasilnya belum digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.

Tidak ada laporan evaluasi.
	Tidak ada sistem monitoring dan evaluasi.

	5.3  Peran unit pengelola program studi  dalam penciptaan suasana akademik yang kondusif.
	5.3  Peran unit pengelola program studi  dalam penciptaan suasana akademik yang kondusif.
Bentuk dukungan antara lain:

(1) kebijakan tentang suasana akademik, 

(2) menyediakan sarana dan prasarana, 

(3) dukungan dana,

(4) kegiatan akademik yang mendorong interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa untuk pengembangan  perilaku kecendekiawanan.

Setiap subbutir dinilai dengan gradasi:

4: sangat baik

3: baik

2: cukup

1: kurang

Skor akhir = Jumlah nilai subbutir dibagi 4.
	Jika skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih dari 3.5)


	2.5 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih  dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	1.5 < skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir lebih  dari 1.5, tetapi kurang atau sama dengan 2.5)


	skor akhir ≤ 1.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 1.5)


	(Tidak ada skor nol)


Standar 6. PeMBIAYAAN, Sarana DAN Prasarana, SERTA SISTEM INFORMASI
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	6.1  Pembiayaan: Sumber dan kecukupan dana, upaya institusi dalam menyikapi kondisi pendanaan saat ini dan upaya-upaya penanggulangannya jika terdapat kekurangan.
	6.1.1  Persentase perolehan dana dari mahasiswa dibandingkan dengan total penerimaan dana (= PDMHS)
	PDMHS ≤ 30%

(PDMHS kurang atau sama dengan 30%)
	30% < PDMHS ≤ 55%

(PDMHS lebih dari 30%, tetapi kurang atau sama dengan 55%)
	55% < PDMHS ≤ 80%

(PDMHS lebih dari 55%, tetapi kurang atau sama dengan 80%)
	80% < PDMHS ≤ 95%

(PDMHS lebih dari 80%, tetapi kurang atau sama dengan 95%)
	PDMHS > 95%

(PDMHS lebih dari 95%)

	
	6.1.2  Jumlah dana operasional per mahasiswa per tahun di luar dana penelitian tesis.
	Jumlah dana lebih dari  Rp 36 juta per mahasiswa per tahun.  


	Jumlah dana lebih dari Rp. 26 juta s.d. Rp 36 juta per mahasiswa per tahun. 


	Jumlah dana lebih dari Rp. 16 juta s.d. Rp 26 juta per mahasiswa per tahun.   


	Jumlah dana lebih dari Rp. 6 juta s.d. Rp 16 juta per mahasiswa per tahun.
	Jumlah dana sama dengan atau kurang dari  Rp.6 juta per mahasiswa per tahun.

	
	6.1.3.1  Dana penelitian dosen dalam tiga tahun terakhir.

Periksa kekonsistenan data ini dengan data pada Tabel 7.1.2 kolom (6) s.d. (8).

Jika jumlahnya tidak sama, perlu ditelusuri sebabnya.
	Rata-rata dana penelitian lebih dari Rp 18 juta  per dosen tetap per tahun.
	Rata-rata dana penelitian  lebih dari Rp 12 juta s.d. Rp 18 juta per dosen tetap per tahun.


	Rata-rata dana penelitian lebih dari Rp 6 juta s.d. Rp 12 juta per dosen tetap per tahun.
	Ada dana penelitian, namun rata-ratanya kurang atau sama dengan Rp 6 juta per dosen tetap per tahun.


	Tidak ada dana penelitian

	
	6.1.3.2  Dana yang diperoleh dalam rangka pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dalam tiga  tahun terakhir.

Periksa kekonsistenan data ini dengan data pada Tabel 7.2.2 kolom (6) s.d. (8).
Jika jumlahnya tidak sama, perlu ditelusuri sebabnya.

	Rata-rata dana pelayanan/pengab-dian kepada masyarakat lebih dari Rp 2.5 juta  per dosen tetap per tahun.
	Rata-rata dana pelayanan/pengab-dian kepada masyarakat  lebih dari Rp 1.5 juta s.d. Rp 2.5 juta per dosen tetap per tahun.
	Rata-rata dana pelayanan/pengab-dian kepada masyarakat lebih dari Rp 0.5 juta s.d. Rp 1.5 juta per dosen tetap per tahun.


	Rata-rata dana pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat kurang dari Rp 0.5 juta per dosen tetap per tahun.
	Tidak ada dana untuk pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat.

	
	6.1.4.1   Kecukupan dana yang diperoleh  unit pengelola program studi.

Catatan:

Jika SDM, sarana dan prasarana sudah sangat baik, dan pembiayaan operasional memadai, maka skor pada butir ini = 4.  Jika belum, maka gunakan aturan pada kolom di sebelah kanan.
	Jumlah dana mencukupi seluruh keperluan operasional dan pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional, dan sebagian pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional, dan sebagian kecil pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional saja.
	Tidak ada keperluan yang tercukupi.

	
	6.1.4.2  Upaya penanggulangan kekurangan dana.

Catatan:

Jika skor pada butir 6.1.4.1 = 4, maka skor butir ini = 4.  Jika tidak, gunakan kriteria pada kolom di sebelah kanan.
	Upaya dan hasilnya sangat baik.
	Upaya dan hasilnya baik
	Upaya dan hasilnya cukup.
	Upaya dan hasilnya kurang.
	Tidak ada upaya.

	6.2   Sarana pada unit pengelola program studi
	6.2.1   Kecukupan dan mutu sarana kegiatan tridarma.


	Sangat memadai untuk kegiatan tridarma dengan mutu yang sangat baik.
	Memadai untuk kegiatan tridarma dengan mutu yang baik.


	Memenuhi standar minimal untuk  kegiatan tridarma dengan mutu cukup.
	Jumlah dan mutu sarana kurang.
	(Tidak ada skor nol)

	
	6.2.2   Rencana investasi untuk pengadaan sarana dalam lima tahun ke depan. 

Catatan:

Jika sarana dinilai sudah sangat baik, maka investasi yang diperlukan tidak sebesar jika dibandingkan dengan kasus di mana sarana saat ini kurang memadai. Kebutuhan dana hanya untuk perawatan.
	Rencana investasi untuk sarana sangat realistik, didukung dengan kepastian dana yang memadai.
	Rencana investasi untuk sarana realistik, didukung dengan kepastian dana walau masih terbatas.
	Rencana investasi untuk sarana cukup realistik, walau harus menentukan prioritas karena keterbatasan dana.
	Rencana investasi untuk sarana tidak realistik.
	Tidak ada rencana investasi.

	6.3  Prasarana pada unit pengelola program studi
	6.3.1  Kecukupan, mutu, dan akses prasarana yang dikelola unit pengelola program studi  untuk keperluan PS.

Ketersediaan:

(1) Prasarana akademik (kegiatan tridarma PT)

(2) Prasarana non-akademik (fasilitas pengembangan minat, bakat, dan kesejahteraan)

	 Prasarana sangat lengkap, dibuktikan dengan tersedianya fasilitas kegiatan akademik dan non-akademik yang sangat memadai.
	Prasarana lengkap, dibuktikan dengan tersedianya fasilitas kegiatan akademik  yang memadai, namun fasilitas untuk kegiatan non-akademik kurang memadai.
	Prasarana hanya cukup untuk mendukung kegiatan akademik.


	Prasarana sangat kurang.


	(Tidak ada skor nol)

	
	6.3.2  Rencana pengembangan prasarana oleh  unit pengelola program studi.

Catatan:

· Jika prasarana saat ini dinilai sangat baik  (skor butir 6.3.1 = 4), maka skor butir ini = 4.  Jika tidak, gunakan aturan pada kolom di sebelah kanan.

· Jika prasarana dikelola di tingkat PT, maka informasi tentang prasarana digali pada tingkat PT.


	Unit pengelola program studi sangat baik dalam perencanaan pengadaan prasarana, didukung oleh dana yang memadai sehingga  memungkinkan memiliki  prasarana yang  lengkap.


	Unit pengelola program studi baik dalam perencanaan pengadaan prasarana, dan didukung oleh dana yang cukup memadai.


	Unit pengelola program studi cukup baik dalam  perencanaan pengadaan prasarana, namun terhambat masalah dana sehingga harus menentukan prioritas.
	Unit pengelola program studi kurang baik dalam perencanaan pengadaan prasarana
	Unit pengelola program studi tidak memiliki perencanaan pengadaan prasarana

	6.4  Sistem informasi: jenis sistem informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran dan administrasi (akademik, keuangan, kepegawaian), aksesibilitas data dalam sistem informasi, media/cara penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika, serta rencana strategis  pengembangan sistem informasi jangka panjang.

	6.4.1.1  Sistem informasi dan fasilitas yang digunakan unit pengelola program studi dalam proses pembelajaran.

Penilaian dilakukan terhadap kelayakan aspek berikut:

1. Hardware dan software, 

2. Sistem informasi (SIAKAD, SIMKEU, SIMAWA, SIMFA, SIMPEG), 

3. Akses perpustakaan termasuk e-library, 

4. Kecepatan akses internet.

Setiap aspek dinilai dengan gradasi (expert judgment):

4: sangat baik

3: baik

2: cukup

1: kurang

Skor akhir = Jumlah nilai keempat aspek dibagi 4.


	Jika skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih dari 3.5)


	2.5 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih  dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	1.5 < skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir lebih  dari 1.5, tetapi kurang  atau sama dengan  2.5)


	skor akhir ≤1.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 1.5)


	(Tidak ada skor nol)

	
	6.4.1.2  Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi untuk proses pengambilan keputusan (informasi berupa deskripsi, ringkasan, dan trend berbagai jenis data)
	Sistem informasi sangat menunjang proses pengambilan keputusan.
	Sistem informasi menunjang proses pengambilan keputusan.
	Sistem informasi cukup  menunjang proses pengambilan keputusan.
	Sistem informasi tidak digunakan  dalam  proses pengambilan keputusan.
	Tidak ada sistem informasi.


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	
	6.4.2  Aksesibilitas data dalam sistem informasi.

Nilai butir ini didasarkan pada hasil penilaian 12 jenis data (lihat kolom 1 pada tabel butir 6.4.2) dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image9.wmf]Jumlah keseluruhan skor dari 12 jenis da

ta

12


Sedang  Untuk setiap jenis data, penilaian didasarkan atas aturan berikut:

1: Data ditangani secara manual 

2: Data ditangani dengan komputer tanpa jaringan

3: Data ditangani dengan komputer, serta dapat diakses melalui  jaringan lokal (Local Area Network, LAN)

4: Data ditangani dengan komputer, serta dapat diakses melalui jaringan luas (Wide  Area Network, WAN)


	Jika skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih dari 3.5)


	2.5 < skor akhir  ≤ 3.5

(skor akhir lebih  dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	1.5 < skor akhir ≤  2.5

(skor akhir lebih dari 1.5, tetapi kurang atau sama dengan 2.5)


	skor akhir ≤ 1.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 1.5)


	(Tidak ada skor nol)

	
	6.4.3  Media/cara penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika di unit pengelola program studi  dapat dilakukan melalui enam jenis media:
1. Rapat/pertemuan

2. Surat

3. Faksimili, telpon, sms

4. e-mail
5. Mailing list
6. Buletin  

7. Lainnya

	Menggunakan semua jenis media informasi sesuai dengan sifat informasinya dan secara efektif.
	Menggunakan secara efektif  3 s.d. 6 jenis media termasuk mailing list. 
	Menggunakan secara efektif  3 s.d. 5 jenis media tanpa mailing list. 
	Menggunakan secara efektif  hanya 1 s.d. 2 jenis media tanpa  mailing list. 
	(Tidak ada skor nol)

	
	6.4.4  Rencana strategis pengembangan sistem informasi jangka panjang: mempertimbangkan perkembangan teknologi informasi, dan komitmen unit pengelola program studi dalam hal pendanaan.
	Ada rencana pengembang-an, sudah memperhitung-kan perkem-bangan teknologi dan kebutuhan akan akses informasi yang cepat didukung dengan pendanaan yang memadai.
	Ada rencana pengembang-an, sudah memperhitungkan perkem-bangan teknologi dan kebutuhan akan akses informasi yang cepat, namun masih terbatas dengan pendanaan.
	Ada rencana pengembang-an, cukup sesuai dengan kebutuhan saat ini.


	Rencana pengembangan tidak jelas.


	Tidak ada rencana pengembangan.


Standar 7. Penelitian, PELAYANAN/Pengabdian Kepada Masyarakat, DAN KERJASAMA
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	7.1  Penelitian
	7.1.1  Kebijakan dan upaya unit pengelola program studi dalam  kegiatan penelitian program studi magister.


	
	
	
	
	

	
	7.1.1.1 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin mutu penelitian program studi magister.

Unit pengelola program studi mewajibkan dan mengupayakan  semua program studi memenuhi aspek berikut:

(1) Memiliki  agenda penelitian.

(2) Menggunakan pendekatan dan pemikiran baru.

(3) Mempublikasikan hasil penelitian di jurnal ilmiah yang terakreditasi Dikti atau jurnal internasional.
	Ada kebijakan dan upaya untuk ketiga aspek.
	Ada kebijakan dan upaya untuk dua dari tiga aspek. 
	Ada kebijakan dan upaya untuk satu dari tiga aspek.
	Tidak ada kebijakan dan upaya.
	-

	
	7.1.1.2 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin relevansi penelitian program studi magister.

Unit pengelola program studi mewajibkan dan mengupayakan  semua program studi memenuhi aspek berikut:

(1) Menunjang kemajuan bidang ilmu terkait.

(2) Mempunyai dampak positif bagi kesejahteraan manusia, lingkungan, dan pembangunan nasional.

(3) Terkait dengan jejaring penelitian nasional dan atau internasional.


	Ada kebijakan dan upaya untuk ketiga aspek.
	Ada kebijakan dan upaya untuk dua dari tiga aspek. 
	Ada kebijakan dan upaya untuk satu dari tiga aspek.
	Tidak ada kebijakan dan upaya.
	-

	
	7.1.1.3 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin produktivitas penelitian program studi magister.

Unit pengelola program studi mewajibkan dan mengupayakan  semua program studi memenuhi aspek berikut:

(1) Dosen diwajibkan melakukan penelitian setiap tahun.

(2) Dosen diwajibkan mempublikasikan hasil penelitiannya dalam jurnal ilmiah yang terakreditasi Dikti atau jurnal internasional.

(3) Mahasiswa diwajibkan mempublikasikan sebagian atau seluruh hasil penelitian tesisnya dalam jurnal ilmiah yang terakreditasi Dikti atau jurnal internasional.


	Ada kebijakan dan upaya untuk ketiga aspek.
	Ada kebijakan dan upaya untuk dua dari tiga aspek. 
	Ada kebijakan dan upaya untuk satu dari tiga aspek.
	Tidak ada kebijakan dan upaya.
	-

	
	7.1.1.4 Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin keberlanjutan penelitian program studi magister.

Unit pengelola program studi mewajibkan dan mengupayakan  semua program studi memenuhi aspek berikut:

(1) Memiliki agenda penelitian jangka panjang.

(2) Tersedianya SDM, prasarana dan sarana yang memungkinkan terlaksananya penelitian secara berkelanjutan.

(3) Mengembangkan dan membina jejaring penelitian.

(4) Mencari berbagai sumber dana penelitian seperti hibah penelitian nasional maupun internasional.


	Ada kebijakan dan upaya untuk keempat aspek.
	Ada kebijakan dan upaya untuk tiga dari empat aspek. 
	Ada kebijakan dan upaya untuk satu atau dua dari empat aspek.
	Tidak ada kebijakan dan upaya.
	-

	
	7.1.2   Banyaknya kegiatan penelitian.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image10.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing  program studi magister yang dikelola unit pengelola program magister  adalah sebagai berikut:

RP =  rata-rata jumlah penelitian per dosen per tiga tahun

1:  RP < 1

2:  1 ≤ RP < 2.0

3:  2.0 ≤ RP < 3.0

4:  RP ≥  3
	Jika skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih dari 3.5)


	2.5 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih  dari 2.5, tetapi kurangatau sama dengan 3.5)


	1.5 < skor akhir ≤  2.5

(skor akhir lebih  dari 1.5, tetapi kurang atau sama dengan  2.5)


	skor akhir ≤ 1.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 1.5)


	(Tidak ada skor nol)

	7.2 Pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat
	7.2.1  Kebijakan dan upaya unit pengelola program studi dalam  kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat (PkM).

Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin empat aspek berikut:

(1) mutu kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat,

(2) relevansi kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat,

(3) produktivitas kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat,

(4) keberlanjutan kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat.


	Ada kebijakan yang sangat jelas dan upaya yang efektif untuk menjamin mutu, relevansi, produktivitas dan keberlanjutan kegiatan PkM.
	Ada kebijakan yang  jelas, namun upayanya kurang efektif untuk menjamin mutu, relevansi, produktivitas dan keberlanjutan kegiatan PkM.
	Ada kebijakan namun kurang jelas untuk  menjamin mutu, relevansi, produktivitas dan keberlanjutan kegiatan PkM.
	Tidak ada kebijakan tentang kegiatan PkM.
	-

	
	7.2.2   Banyak kegiatan PkM. 

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image11.wmf]Jumlah skor seluruh program studi magist

er

Banyaknya  program studi magister


Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing  program studi magister yang dikelola unit pengelola program studi magister sebagai berikut:

 RPkM =  rata-rata banyaknya kegiatan PkM per dosen per 3 tahun.

1:  RPkM < 0.5

2:  0.5 ≤ RPkM < 1.0

3:  1.0 ≤ RPkM < 1.5

4:  RPkM ≥  1.5
	Jika skor akhir > 3.5

(skor akhir lebih dari 3.5)


	2.5 < skor akhir ≤ 3.5

(skor akhir lebih  dari 2.5, tetapi kurang atau sama dengan 3.5)


	1.5 < skor akhir ≤ 2.5

(skor akhir lebih  dari 1.5, tetapi kurang atau sama dengan  2.5)


	skor akhir ≤ 1.5

(skor akhir kurang atau sama dengan 1.5)


	(Tidak ada skor nol)


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	7.3  Kegiatan kerjasama dengan instansi dari dalam dan luar negeri.
	7.3.1  Kebijakan dan upaya unit pengelola program studi dalam  kegiatan kerjasama.

Kebijakan dan upaya yang dilakukan oleh unit pengelola program studi magister dalam menjamin empat aspek berikut:

(1) mutu kegiatan kerjasama,

(2) relevansi kegiatan kerjasama,

(3) produktivitas kegiatan kerjasama,

(4) keberlanjutan kegiatan kerjasama.


	Ada kebijakan yang sangat jelas dan upaya yang efektif untuk menjamin mutu, relevansi, produktivitas dan keberlanjutan kegiatan kerjasama.
	Ada kebijakan yang  jelas, namun upayanya kurang efektif untuk menjamin mutu, relevansi, produktivitas dan keberlanjutan kegiatan kerjasama.
	Ada kebijakan namun kurang jelas untuk  menjamin mutu, relevansi, produktivitas dan keberlanjutan kegiatan kerjasama.
	Tidak ada kebijakan tentang kegiatan kerjasama.
	-

	
	7.3.2  Kegiatan kerjasama dengan instansi di dalam negeri dalam tiga tahun terakhir.

Catatan;

Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen tetap pada unit pengelola program studi magister.
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, sangat banyak dalam jumlah.  Semuanya  relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, banyak dalam jumlah.  Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, cukup dalam jumlah. 

Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS. 


	Sangat sedikit kerjasama dengan lembaga di dalam negeri.


	Belum ada atau tidak ada kerjasama.



	
	7.3.3  Kegiatan kerjasama dengan instansi di luar negeri dalam tiga tahun terakhir.

Catatan:

Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen tetap  pada unit pengelola program studi magister.
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, banyak dalam jumlah.  Semuanya  relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, cukup dalam jumlah.  Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, kurang dalam jumlah.  

Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS. 


	Sangat sedikit kerjasama dengan lembaga di luar negeri.


	Belum ada atau tidak ada  kerjasama.





matrikS penilaian BORANG 

unit pengelola program studi SARJANA
Standar 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta strategi PENCAPAIAN

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	1.1   Kejelasan dan kerealistikan visi, misi, tujuan, dan sasaran, serta strategi pencapaian sasaran Fakultas/Sekolah Tinggi.
	1.1.1  Kejelasan dan kerealistikan visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas/Sekolah Tinggi.
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang sangat jelas dan sangat realistik.
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran jelas dan  realistik.


	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang cukup jelas namun kurang realistik.


	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang kurang jelas dan tidak realistik.
	(Tidak ada skor nol)

	
	1.1.2  Strategi pencapaian sasaran dengan rentang waktu yang jelas dan didukung oleh dokumen.
	1.1.2  Strategi pencapaian sasaran:

(1)  dengan tahapan waktu yang jelas dan sangat realistik

(2) didukung dokumen yang sangat lengkap. 
	Strategi pencapaian sasaran:

(1) dengan tahapan waktu yang jelas, dan realistik 

(2) didukung dokumen yang  lengkap.
	Strategi pencapaian sasaran:

(1) dengan tahapan waktu yang jelas, dan cukup realistik

(2) didukung dokumen yang cukup lengkap.
	Strategi pencapaian sasaran: 

(1) tanpa adanya tahapan waktu yang jelas, 

(2) didukung dokumen yang kurang lengkap.
	(Tidak ada skor nol)

	1.2   Pemahaman  visi, misi, tujuan, dan sasaran Fakultas/ Sekolah Tinggi oleh seluruh pemangku kepentingan internal (internal stakeholders): sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) dan tenaga kependidikan.
	1.2  Sosialisasi yang efektif tercermin dari tingkat pemahaman pihak terkait.
	Dipahami dengan baik oleh seluruh sivitas akademika  dan tenaga kependidikan. 
	Dipahami dengan baik oleh sebagian  sivitas akademika dan tenaga kependidikan.
	Kurang dipahami oleh  sivitas akademika  dan tenaga kependidikan.
	Tidak dipahami oleh seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan.
	(Tidak ada skor nol)


Standar 2. Tata  Pamong, KEPEMIMPINAN, Sistem Pengelolaan, DAN PENJAMINAN MUTU

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT 

KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	2.1  Tata pamong adalah sistem yang bisa menjamin terlaksananya lima pilar tata pamong yaitu:

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	2.1  Tata pamong menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi yang digunakan secara kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 5 aspek berikut: 

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil


	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 4 aspek berikut: 

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 3 aspek berikut :

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 1-2 aspek berikut:

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Tidak ada dokumen, data atau informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelengga-raan perguruan tinggi.

	2.2   Struktur organisasi.  Kelengkapan dan efisiensi dalam struktur organisasi, serta dukungan struktur organisasi terhadap pengelolaan program-program studi di bawahnya.
	2.2  Efisiensi dalam struktur organisasi.


	Struktur organisasi mampu menggerakkan fungsi lembaga secara sangat efisien.
	Struktur organisasi mampu menggerakkan fungsi lembaga secara efisien.
	Struktur organisasi mampu menggerakkan fungsi lembaga secara cukup efisien (misalnya struktur ”terlalu gemuk”).
	Struktur organisasi kurang mampu menggerakkan fungsi lembaga.
	(Tidak ada skor nol)

	2.3  Kepemimpinan Fakultas/Sekolah Tinggi memiliki karakteristik: kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, kepemimpinan publik.
	2.3  Karakteristik kepemimpinan yang efektif.


	Kepemimpinan Fakultas/Sekolah Tinggi kuat dalam semua memiliki karakteristik yang kuat dalam: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan Fakultas/Sekolah Tinggi memiliki karakter kepemimpinan yang kuat dalam dua dari karakteristik berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan Fakultas/Sekolah Tinggi memiliki karakter kepemimpinan yang kuat dalam salah satu dari karakteristik berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan Fakultas/Sekolah Tinggi lemah dalam karak-teristik berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	(Tidak ada skor nol)

	2.4  Sistem Pengelolaan

Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas/Sekolah Tinggi mencakup: planning, organizing, staffing, leading, controlling, operasi internal dan eksternal.
	2.4  Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas/Sekolah Tinggi mencakup: planning, organizing, staffing, leading, controlling yang efektif dilaksanakan.

Hal-hal tsb dapat diverifikasi dalam dokumen Renstra dan Renop.
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas/Sekolah Tinggi berjalan sesuai dengan SOP, yang didukung dokumen yang lengkap.
 
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas/Sekolah Tinggi dilakukan dengan cukup baik, sesuai dengan SOP, namun dokumen kurang lengkap.
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas/Sekolah Tinggi dilakukan hanya sebagian sesuai dengan SOP dan dokumen kurang lengkap.

	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional Fakultas/Sekolah Tinggi dilakukan tidak sesuai dengan SOP.
	Tidak ada sistem pengelolaan.

	2.5  Unit pelaksana penjaminan mutu.


	2.5.1  Keberadaan dan efektivitas unit pelaksana penjaminan mutu.
	Memiliki unit penjaminan mutu di tingkat pusat/fakultas yang telah sepenuhnya melakukan proses penjaminan mutu.
	Memiliki unit penjaminan mutu di tingkat pusat/fakultas yang aktif mensosialisasikan sistem penjaminan mutu dan mulai menerapkannya.
	Memiliki unit penjaminan mutu di tingkat pusat/fakultas yang baru dalam tahap sosialisasi  sistem penjaminan mutu.  


	Memiliki unit penjaminan mutu di tingkat pusat, namun belum melakukan sosialisasi.
	Tidak memiliki unit pelaksana penjaminan mutu.

	
	2.5.2  Memiliki standar mutu.
	Tersedia standar mutu yang  lengkap dan dilaksanakan dengan sangat baik.
	Tersedia standar mutu yang lengkap dan dilaksanakan dengan baik.


	Tersedia standar mutu yang lengkap dan dilaksanakan dengan cukup baik.
	Tersedia standar mutu yang lengkap, namun belum dilaksanakan.
	Tidak memiliki standar mutu.


STANDAR 3. MAHASISWA DAN LULUSAN
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	3.1  Mahasiswa

Sistem rekrutmen dan seleksi mahasiswa baru dan efektivitas implementasinya.


	3.1.1  Tersedia sistem penerimaan  mahasiswa baru  dan dilaksanakan secara konsisten.  

Dokumen sistem penerimaan mahasiswa baru mencakup:
(1) kebijakan penerimaan mahasiswa baru

(2) kriteria penerimaan mahasiswa baru 

(3) prosedur penerimaan mahasiswa baru

(4) instrumen; penerimaan mahasiswa baru 

(5) sistem pengambilan keputusan


	Tersedia dokumen lengkap tentang penerimaan mahasiswa baru dan dilaksanakan secara konsisten. 
	(Tidak ada skor 3)
	Tersedia dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru, namun pelaksanaannya kurang  konsisten.
 
	(Tidak ada 

skor satu)
	Tidak tersedia  dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	
	3.1.2  Rasio mahasiswa baru transfer terhadap mahasiswa baru bukan transfer.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Perhitungan skor untuk program S1 yang dikelola Fakultas/ Sekolah Tinggi.

TMBT = total mahasiswa baru transfer dalam Fakultas/Sekolah Tinggi program S1 reguler dan S1 non-reguler

TMB = total mahasiswa baru bukan transfer dalam Fakultas/Sekolah Tinggi untuk program S1 reguler dan S1 non-reguler

RM = rasio total mahasiswa baru transfer terhadap total mahasiswa baru keseluruhan

RM = 
[image: image12.wmf]MBT

MB

T

T

 
	Jika RM ≤ 0.25, maka skor = 4.
	Jika 0.25 < RM < 1.25, maka skor = 5 – (4 x RM).
	Jika RM ≥ 1.25, maka skor = 0

	
	3.1.3   Motivasi penerimaan mahasiswa transfer
Alasan menerima mahasiswa transfer seharusnya untuk meningkatkan layanan pendidikan.  Penerimaan mahasiswa transfer dilakukan dengan proses seleksi yang baik/ketat dalam upaya tetap menjaga mutu, tidak hanya  karena pertimbangan ekonomi semata.
	(1)  Alasan penerimaan untuk meningkatkan layanan pendidikan

(2) proses dilakukan secara ketat dan baik

(3) mahasiswa yang diterima bermutu akademik tinggi
	(1) Alasan penerimaan untuk meningkatkan layanan pendidikan

(2) proses dilakukan secara ketat dan baik

(3) mahasiswa yang diterima kurang bermutu
	(1) Alasan penerimaan untuk meningkat-kan layanan pendidikan

(2) proses dilakukan secara kurang ketat dan baik

(3) mutu mahasiswa kurang baik
	Menerima mahasiswa transfer tanpa seleksi.
	(Tidak ada skor nol)

	3.2  Lulusan: Rata-rata masa studi lulusan dan IPK rata-rata, upaya pengembangan dan peningkatan mutu lulusan.

	3.2.1  Rata-rata masa studi lulusan dan rata-rata IPK

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

NSPS = 
[image: image13.wmf]Jumlah skor seluruh program studi S1

Banyaknya  program studi S1


Perhitungan skor untuk masing-masing  program studi S1 yang dikelola Fakultas/ Sekolah Tinggi

a.  Rata-rata masa studi (MS)

1:   MS ( 5.5 tahun

2:  5 ≤ MS < 5.5 tahun

3:  4.5 ≤ MS < 5 tahun

4:  MS < 4.5 tahun

b.  Rata-rata IPK 

2:  2.00 ≤ IPK < 2.75

3:  2.75 ≤ IPK < 3.00

4:  ≥ 3.0

Skor program studi = 
[image: image14.wmf]skor a  skor b

2

+



	Jika NSPS ≥ 3.5, maka skor = 4.
	Jika 1 ≤ NSPS < 3.5, maka skor = [(6 x NSPS)-1] / 5.


	(Tidak ada skor nol)

	
	3.2.2  Upaya pengembangan dan peningkatan mutu lulusan: jenis program yang dilakukan dan efektivitas pelaksanaannya.
	(1)  Ada upaya, dilaksanakan dengan baik 

(2)  hasilnya sangat efektif.
	(1)  Ada upaya, dilaksanakan dengan baik 

(2)  hasilnya efektif.
	 (1)  Ada upaya, dilaksana-kan dengan baik 

(2)  hasilnya cukup efektif.
	(1)  Ada upaya, dilaksanakan dengan kurang baik 

(2)  hasilnya kurang efektif.
	Tidak ada upaya.




Standar 4. Sumber Daya Manusia

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	4.1  Dosen tetap: Kecukupan dan kualifikasi dosen tetap, jumlah penggantian, perekrutan serta pengembangan dosen tetap, serta upaya Fakultas/Sekolah Tinggi dalam mengembangkan tenaga dosen tetap.

Catatan:

Jika penyelenggaraan program studi tidak memenuhi Standar Pelayanan Minimum, maka proses akreditasi tidak dapat dilanjutkan (ditangguhkan)
	4.1.1  Kecukupan dan kualifikasi dosen tetap  pada Fakultas/Sekolah Tinggi 

Skor butir ini dihitung dengan cara berikut:

NSDT = 
[image: image15.wmf]Jumlah skor seluruh program studi S1

Banyaknya  program studi S1


Keterangan:

Perhitungan skor untuk masing-masing program studi S1 yang dikelola, sebagai berikut:

2 : Memenuhi standar pelayanan minimum. 

3 : Dosen tetap sesuai dalam jumlah dan kualifikasi, dengan rasio mahasiswa:

dosen kurang dari 17 atau lebih dari 23 untuk PS eksakta;  

kurang dari 26 atau lebih dari 34 untuk PS non-eksakta

4 : Dosen tetap sesuai dalam jumlah dan kualifikasi, dengan rasio mahasiswa:dosen antara 17 s.d. 23 untuk PS eksakta; antara  26 s.d. 34 untuk PS non-eksakta


	Jika NSDT ≥ 3.5, maka skor = 4.
	Jika 2 ≤ NSDT < 3.5, maka skor = [(4 x NSDT)-2] / 3.


	(Tidak ada skor nol)

	
	4.1.2.a  Upaya pengembangan dan peningkatan mutu dosen tetap

Beban kerja ideal  dosen tetap berkisar antara  11 s.d. 13 sks


	Jumlah  dosen yang pensiun/keluar maupun  dosen baru membuat rata-rata beban kerja dosen ada dalam  kisaran ideal.


	Perbedaan antara dosen yang pensiun/keluar dengan dosen baru membuat rata-rata beban kerja dosen semakin dekat  dengan  kisaran ideal.


	Jumlah dosen yang pensiun/berhenti sama dengan dosen baru, namun rata-rata beban kerja dosen di luar kisaran ideal.


	Perbedaan antara dosen yang pensiun/keluar dengan dosen baru membuat rata-rata beban kerja dosen semakin jauh dari kisaran ideal.


	(Tidak ada skor nol)

	
	4.1.2.b  Dosen yang tugas belajar 

Perhitungan skor sebagai berikut:

Apabila dosen tetap di Fakultas/Sekolah Tinggi yang berpendidikan (terakhir) S2 dan S3 > 90% atau yang berpendidikan S3 > 40%, maka skor pada butir ini = 4.
Jika tidak, skor butir ini dihitung dengan cara berikut:

N2 = Jumlah dosen tetap Fakultas/Sekolah Tinggi yang mengikuti tugas belajar jenjang S2/Sp-1 

N3 = Jumlah dosen tetap Fakultas/Sekolah Tinggi yang mengikuti tugas belajar jenjang S3/Sp-2

N = Banyaknya program studi

SD  = 
[image: image16.wmf]23
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	Jika SD ≥ 4, maka skor = 4.
	Jika SD < 4, maka skor = SD.



	
	4.1.3  Upaya fakultas dalam mengembangkan tenaga dosen tetap

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Jika  dosen tetap berpendidikan    (terakhir) S2 dan S3 > 90% atau jika dosen tetap yang berpendidikan S3 > 40%, maka skor pada butir ini sama dengan 4.

Jika tidak, maka penentuan skor gunakan kolom di sebelah kanan.


	Upaya pengembangan sangat baik, tercermin dari proyeksi yang jelas, terencana dan didukung sepenuhnya oleh institusi (dalam hal pendanaan, maupun beban tugas).
	Upaya pengembangan baik tercermin dari proyeksi yang jelas dan terencana.  Institusi berkomitmen membantu sebagian dana pendidikan dosen.
	Upaya pengembangan tenaga dosen tetap cukup baik, namun dukungan dana dari pihak institusi masih kurang, sehingga kurang memotivasi dosen.
	Upaya dan komitmen institusi dalam pengembangan tenaga dosen tetap kurang, tidak ada dukungan dana untuk dosen tetap yang melanjutkan studi.
	Tidak ada upaya pengembangan, padahal jumlah dosen tetapnya masih kurang memadai.

	
	4.2  Kecukupan dan kualifikasi tenaga kependidikan
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan sangat baik/efektif, serta memiliki kualifikasi yang memadai.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan baik/efektif, dan sebagian besar memiliki kualifikasi yang memadai.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan cukup baik/efektif, namun hanya sebagian kecil yang memiliki kualifikasi yang memadai.
	Kurang dalam jumlah, serta banyak yang kualifikasinya kurang memadai.
	(Tidak ada skor nol)


Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	5.1  Peran Fakultas/Sekolah Tinggi dalam penyusunan, implementasi, dan pengembangan kurikulum untuk program studi yang dikelola.
	5.1  Bentuk dukungan Fakultas/Sekolah Tinggi dalam penyusunan, implementasi, dan pengembangan kurikulum antara lain dalam bentuk penyediaan fasilitas, pengorganisasian kegiatan, serta bantuan pendanaan.
	Fakultas/Sekolah Tinggi sangat berperan dengan memberi fasilitas yang sangat baik, termasuk pendanaan.
	Fakultas/Sekolah Tinggi  berperan dengan memberi fasilitas yang baik, termasuk pendanaan, walaupun tidak seluruhnya.
	Fakultas/Sekolah Tinggi cukup berperan dengan memberi fasilitas, namun tidak mendukung dalam hal pendanaan.
	Fakultas/Sekolah Tinggi kurang berperan dalam  memberi fasilitas.
	Fakultas/Sekolah Tinggi tidak berperan.

	5.2  Peran Fakultas/Sekolah Tinggi dalam memonitor dan mengevaluasi proses pembelajaran
	5.2  Fakultas/Sekolah Tinggi melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Fakultas/Sekolah Tinggi melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem dan terus menerus dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Fakultas/Sekolah Tinggi melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem namun secara insidental  dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Fakultas/Sekolah Tinggi melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem namun secara insidental  dan hasilnya belum digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Fakultas/Sekolah Tinggi melakukan monitoring dan evaluasi secara  insidental  dan hasilnya belum digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Tidak ada sistem monitoring dan evaluasi.

	5.3  Peran Fakultas/Sekolah Tinggi dalam penciptaan suasana akademik yang kondusif.
	5.3  Bentuk dukungan dapat berupa:

(1) kebijakan tentang suasana akademik jelas, 

(2) menyediakan sarana dan prasarana 

(3) dukungan dana yang cukup

(4) kegiatan akademik di dalam dan di luar kelas yang mendorong interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa untuk pengembangan  perilaku kecendekiawanan.

Setiap subbutir dinilai dengan gradasi:

4: sangat baik

3: baik

2: cukup

1: kurang

NBDF = Jumlah nilai subbutir dibagi 4.
	Jika NBDF ≥ 3.5, maka skor = 4.
	Jika 1 ≤ NBDF < 3.5, maka skor = [(6 x NBDF)-1] / 5.


	(Tidak ada skor nol)


Standar 6. PeMBIAYAAN, Sarana DAN Prasarana, SERTA SISTEM INFORMASI
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	6.1  Sumber dana: Sumber dan kecukupan dana, upaya institusi dalam menyikapi kondisi pendanaan saat ini dan upaya-upaya penanggulangannya jika terdapat kekurangan.
	6.1.1.a Penggunaan dana untuk operasional (pendidikan, penelitian, pengabdian pada masyarakat) 

NDOP = Jumlah dana operasional per mahasiswa per tahun.
	Jika NDOP ≥ 18 juta, maka skor = 4.
	Jika NDOP < 18 juta, maka skor = NDOP / 4.5.



	
	6.1.1.b  Dana penelitian dalam tiga tahun terakhir.

NDPD = Rata-rata dana penelitian per dosen tetap per tahun.
	Jika NDPD ≥ 3 juta, maka skor = 4.
	Jika NDPD < 3 juta, maka skor = (4 x NDPD) / 3.



	
	6.1.1.c  Dana yang diperoleh dalam rangka pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dalam tiga tahun terakhir.

NDPKM = Rata-rata dana pelayanan/ pengabdian kepada masyarakat per dosen tetap per tahun.
	Jika NDPKM ≥ 1.5 juta, maka skor = 4.
	Jika NDPKM < 1.5 juta, maka skor = (8 x NDPKM) / 3.



	.
	6.1.2.a   Kecukupan dana yang diperoleh Fakultas/Sekolah Tinggi.
	Jumlah dana mencukupi seluruh keperluan operasional dan pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional, dan sebagian pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional, dan sebagian kecil pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional saja.
	Tidak ada keperluan yang tercukupi.

	
	6.1.2.b  Upaya pengembangan dana.
	Upaya dan hasilnya sangat baik.
	Upaya dan hasilnya baik
	Upaya dan hasilnya cukup.
	Upaya dan hasilnya kurang.
	Tidak ada upaya.

	6.2   Sarana: nilai investasi yang telah dilakukan dalam tiga tahun terakhir serta  rencana investasi dalam lima tahun ke depan.
	6.2.1   Investasi untuk pengadaan sarana dalam tiga tahun terakhir dibandingkan dengan kebutuhan saat ini 


	Sangat memadai, sehingga tidak hanya untuk pengadaan sarana pendukung proses pembelajaran, juga untuk sarana kegiatan ekstra kurikuler.


	Memadai, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik.


	Cukup, untuk pengadaan sarana minimal.


	Kurang, untuk pengadaan sarana minimal.
	Tidak ada investasi walaupun sarana yang ada masih kurang.

	
	6.2.2   Rencana investasi untuk pengadaan sarana dalam lima tahun ke depan 


	Rencana investasi untuk sarana sangat realistis, didukung dengan kepastian dana yang memadai.
	Rencana investasi untuk sarana realistis, didukung dengan kepastian dana walau masih terbatas.
	Rencana investasi untuk sarana cukup realistis, walau harus menentukan prioritas karena keterbatasan dana.
	Rencana investasi untuk sarana tidak realistis.
	Tidak ada rencana investasi.

	6.3  Prasarana: mutu dan kecukupan akses serta rencana pengembangannya
	6.3.1  Mutu dan kecukupan akses prasarana yang dikelola Fakultas/Sekolah Tinggi untuk keperluan PS.
	 Prasarana sangat lengkap untuk kegiatan Tridarma PT.


	Prasarana lengkap untuk kegiatan Tridarma PT.


	Prasarana cukup untuk kegiatan pengajaran saja.


	Prasarana sangat kurang.


	Tidak ada prasarana

	
	6.3.2  Rencana pengembangan prasarana oleh Fakultas/Sekolah tinggi untuk program studi


	Fakultas/Sekolah Tinggi sangat baik dalam perencanaan pengadaan prasarana, didukung oleh dana yang memadai sehingga  memungkinkan memiliki  prasarana yang  lengkap.
	Fakultas/Sekolah Tinggi baik dalam perencanaan pengadaan prasarana, dan didukung oleh dana yang cukup memadai.


	Fakultas/Sekolah Tinggi cukup baik dalam  perencanaan pengadaan prasarana, namun terhambat masalah dana sehingga harus menentukan prioritas.
	Fakultas/Sekolah Tinggi kurang baik dalam perencanaan pengadaan prasarana
	Fakultas/Sekolah Tinggi tidak memiliki perencanaan pengadaan prasarana

	6.4  Sistem informasi: jenis sistem informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran dan administrasi (akademik, keuangan, kepegawaian), aksesibilitas data dalam sistem informasi, media/cara penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika, serta rencana strategis  pengembangan sistem informasi jangka panjang.

	6.4.1.a  Sistem informasi dan fasilitas yang digunakan Fakultas/Sekolah Tinggi dalam proses pembelajaran (hardware, software, e-learning, perpustakaan, dll.)
	Dengan komputer yang terhubung dengan jaringan luas/internet, software yang berlisensi dengan jumlah yang memadai. Tersedia fasilitas e-learning yang digunakan secara baik, dan akses on-line ke koleksi perpustakaan.
	Dengan komputer yang terhubung dengan jaringan luas/internet, software yang berlisensi dengan jumlah yang memadai. Tersedia fasilitas e-learning namun belum dimanfaatkan secara efektif.  Koleksi perpustakaan dapat diakses secara on-line namun masih ada kendala dalam kecepatan akses.
	Sebagian dengan komputer, namun tidak terhubung dengan jaringan luas/internet.

Kebanyakan software yang digunakan belum berlisensi.  Koleksi perpustakaan dikelola dengan komputer yang tidak terhubung jaringan.


	Proses pembelajaran dilakukan secara manual.

Pengelolaan koleksi perpustakaan menggunakan komputer stand alone, atau secara manual.
	(Tidak ada skor nol)

	
	6.4.1.b  Sistem informasi dan fasilitas yang digunakan Fakultas dalam administrasi (akademik, keuangan, personil, dll.).
	Dengan komputer yang terhubung dengan jaringan luas/internet dengan software basis data yang memadai. Akses terhadap data yang relevan sangat cepat.
	Dengan komputer yang terhubung dengan jaringan lokal, dengan software basis data yang memadai.  Akses terhadap data yang relevan cukup cepat.
	Dengan komputer, tanpa jaringan dan software basis data yang cukup memadai.
	Secara manual.
	(Tidak ada skor nol)


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	
	6.4.2  Aksesibilitas data dalam sistem informasi.
Nilai butir ini didasarkan pada hasil penilaian 12 jenis data (lihat kolom 1 pada tabel butir 6.4.2) dengan cara berikut:

NSIF = 
[image: image17.wmf]Jumlah keseluruhan skor dari 12 jenis da

ta

12


Sedang  Untuk setiap jenis data, penilaian didasarkan atas aturan berikut:

1: Data ditangani secara manual 

2: Data ditangani dengan komputer tanpa jaringan

3: Data ditangani dengan komputer, serta dapat diakses melalui  jaringan lokal (Local Area Network, LAN)

4: Data ditangani dengan komputer, serta dapat diakses melalui jaringan luas (Wide  Area Network, WAN)


	Jika NSIF ≥ 3.5, maka skor = 4.
	Jika 1 ≤ NSIF < 3.5, maka skor = [(6 x NSIF) – 1] / 5.


	(Tidak ada skor nol)

	
	6.4.3  Media/cara penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika di fakultas/sekolah tinggi dapat dilakukan melalui enam jenis media:
8. Surat

9. Faksimili

10. Mailing list, e-mail

11. SMS  
12. Buletin  

13. Lainnya

	Menggunakan secara efektif  fasilitas mailing list  dan  e-mail.
	Menggunakan secara efektif  3 jenis media, tanpa mailing list  dan  e-mail.


	Menggunakan secara efektif  2 jenis media, tanpa mailing list  dan  e-mail.


	Menggunakan secara efektif hanya 1 jenis media, tanpa mailing list  dan  e-mail.


	Tidak ada penyebaran informasi/ kebijakan kepada sivitas akademika.

	
	6.4.4  Rencana strategis pengembangan sistem informasi jangka panjang: mempertimbangkan perkembangan teknologi informasi, dan komitmen Fakultas/Sekolah Tinggi dalam hal pendanaan.
	Ada rencana pengembang-an, sudah memperhitung-kan perkem-bangan teknologi dan kebutuhan akan akses informasi yang cepat didukung dengan pendanaan yang memadai.
	Ada rencana pengembang-an, sudah memperhitungkan perkem-bangan teknologi dan kebutuhan akan akses informasi yang cepat, namun masih terbatas dengan pendanaan.
	Ada rencana pengembang-an, cukup sesuai dengan kebutuhan saat ini.


	Rencana pengembangan tidak jelas.


	Tidak ada rencana pengembangan.


Standar 7. Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, DAN KERJASAMA
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	7.1   Kegiatan penelitian: banyaknya kegiatan, total dana penelitian, dan upaya pengembangan kegiatan penelitian
	7.1.1.a   Banyaknya kegiatan penelitian

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

RP =  rata-rata jumlah penelitian per dosen per tiga tahun

      = (na + nb + nc)/Banyaknya dosen tetap

na = Banyaknya judul penelitian pada TS-2

nb = Banyaknya judul penelitian pada TS-1

nc = Banyaknya judul penelitian pada TS


	Jika RP ≥ 1, maka skor = 4.
	Jika 0 < RP < 1, maka skor = (3 x RP) + 1
	Jika RP = 0, maka skor = 0.

	
	7.1.1.b  Besar dana penelitian (dalam juta rupiah)

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Rata-rata besar dana penelitian per dosen per tahun (= RDP)

RDP = (nd + ne + nf)/(3 x Banyaknya dosen tetap)

nd = Besar dana penelitian pada TS-2

ne = Besar dana penelitian pada TS-1

nf = Besar dana penelitian pada TS


	Jika RDP ≥ 3 juta, maka skor = 4.
	Jika 0 < RDP < 3 juta, maka skor = RDP+1
	Jika RDP = 0, maka skor = 0.

	
	7.1.2  Upaya pengembangan kegiatan penelitian oleh pihak Fakultas/ Sekolah Tinggi


	Ada upaya dan sangat efektif meningkatkan jumlah penelitian dan dananya.
	Ada upaya  dan efektif   meningkatkan jumlah penelitian, namun dengan dana yang relatif terbatas.


	Ada upaya, tetapi tidak cukup untuk meningkatkan jumlah penelitian.
	Ada upaya, tapi tidak efektif (jumlah penelitian berkurang dari tahun sebelumnya).
	Tidak ada upaya.

	7.2   Kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat (PkM): banyaknya kegiatan, total dana PkM, dan upaya pengembangan kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat
	7.2.1.a   Banyak kegiatan PkM 

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

RPKM =  rata-rata banyaknya kegiatan PkM  per dosen per tiga tahun

        = (na + nb + nc)/Banyaknya dosen tetap

na = Banyaknya kegiatan PkM pada TS-2

nb = Banyaknya kegiatan PkM pada TS-1

nc = Banyaknya kegiatan PkM pada TS


	Jika RPKM ≥ 0.5, maka skor = 4.
	Jika 0 (  RPKM <  0.5, maka skor = (6 x RPKM) + 1


	Jika RPKM = 0, maka skor = 0.

	
	7.2.1.b   Besar dana PkM

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Rata-rata besar dana PkM per dosen per tahun (=RDPKM)

RDPKM = (nd + ne + nf)/(3 x Banyaknya dosen tetap)

nd = Besar dana PkM pada TS-2

ne = Besar dana PkM pada TS-1

nf = Besar dana PkM pada TS


	Jika RDPKM ≥ 1.5 juta, maka skor = 4.
	Jika 0 < RDPKM < 1.5 juta, maka skor = 2 x RDPKM +1
	Jika RDPKM = 0, maka skor = 0.

	
	7.2.2  Upaya pengembangan 


	Ada upaya dan sangat efektif meningkatkan jumlah kegiatan PkM dan dananya.
	Ada upaya  dan efektif   meningkatkan jumlah kegiatan PkM, namun dengan dana yang relatif terbatas.
	Ada upaya, tetapi tidak cukup untuk meningkatkan jumlah kegiatan PkM.
	Ada upaya, tapi tidak efektif (jumlah kegiatan PkM berkurang dari tahun sebelumnya).
	Tidak ada upaya.


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	7.3  Jumlah dan mutu kerjasama yang efektif yang mendukung pelaksanaan misi Fakultas/Sekolah Tinggi dan dampak kerjasama untuk penyelenggaraan dan pengembangan program studi
	7.3.1  Kegiatan kerjasama dengan instansi di dalam negeri dalam tiga tahun terakhir

Catatan;

Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen tetap Fakultas/Sekolah Tinggi
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, banyak dalam jumlah.  Semuanya  relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, cukup dalam jumlah.  Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, kurang dalam jumlah. 

Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS. 


	Sangat sedikit kerjasama dengan lembaga di dalam negeri.


	Belum ada atau tidak ada rencana kerjasama



	
	7.3.2  Kegiatan kerjasama dengan instansi di luar negeri dalam tiga tahun terakhir.

Catatan;

Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen tetap  Fakultas/Sekolah Tinggi
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, banyak dalam jumlah.  Semuanya  relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, cukup dalam jumlah.  Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, kurang dalam jumlah.  

Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS. 


	Sangat sedikit kerjasama dengan lembaga di luar negeri.


	Belum ada atau tidak ada rencana kerjasama







matrikS penilaian BORANG YANG DIISI

unit pengelola program studi diploma

Standar 1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, serta strategi PENCAPAIAN

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	1.1   Visi, misi, tujuan, dan sasaran, serta strategi pencapaian sasaran unit pengelola program studi diploma.
	1.1.1  Kejelasan,  kerealistikan, dan keterkaitan antar visi, misi, tujuan, dan sasaran program studi.


	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(5) Sangat jelas

(6) Sangat realistik

(7) Saling terkait satu sama lain
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(5) Jelas

(6) Realistik

(7) Saling terkait satu sama lain
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(5) Cukup jelas

(6) Cukup realistik

(7) Kurang terkait satu sama lain 
	Memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang:

(5) Tidak jelas

(6) Tidak realistik

(7) Tidak terkait satu sama lain.
	(Tidak ada skor = 0)

	
	1.1.2  Strategi pencapaian sasaran dengan rentang waktu yang jelas dan didukung oleh dokumen.
	Strategi pencapaian sasaran:

(1)  dengan tahapan waktu yang jelas dan sangat realistik

(2) didukung dokumen yang sangat lengkap. 
	Strategi pencapaian sasaran:

(1) dengan tahapan waktu yang jelas, dan realistik 

(2) didukung dokumen yang  lengkap.
	Strategi pencapaian sasaran:

(1) dengan tahapan waktu yang jelas, dan cukup realistik

(2) didukung dokumen yang cukup lengkap.
	Strategi pencapaian sasaran: 

(1) tanpa adanya tahapan waktu yang jelas, 

(2) didukung dokumen yang kurang lengkap.
	(Tidak ada skor = 0)

	1.2   Pemahaman  visi, misi, tujuan, dan sasaran unit pengelola program studi diploma oleh seluruh pemangku kepentingan internal (internal stakeholders): sivitas akademika (dosen dan mahasiswa) dan tenaga kependidikan.
	1.2  Tingkat pemahaman sivitas akademika  dan tenaga kependidikan terhadap visi, misi, tujuan dan sasaran unit pengelola program studi.

	Dipahami dengan baik oleh seluruh sivitas akademika  dan tenaga kependidikan. 
	Dipahami dengan baik oleh sebagian  sivitas akademika dan tenaga kependidikan.
	Kurang dipahami oleh  sivitas akademika  dan tenaga kependidikan.
	Tidak dipahami oleh seluruh sivitas akademika dan tenaga kependidikan.
	(Tidak ada skor = 0)


Standar 2. Tata  Pamong, KEPEMIMPINAN, Sistem Pengelolaan, DAN PENJAMINAN MUTU

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT 

KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	2.1  Tata pamong adalah sistem yang bisa menjamin terlaksananya lima pilar tata pamong yaitu:

(6) kredibel

(7) transparan

(8) akuntabel

(9) bertanggung jawab

(10) adil
	2.1  Tata pamong menjamin terwujudnya visi, terlaksananya misi, tercapainya tujuan, berhasilnya strategi yang digunakan secara kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab, dan adil.
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 5 pilar berikut: 

(6) kredibel

(7) transparan

(8) akuntabel

(9) bertanggung jawab

(10) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 4 pilar berikut: 

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 3 pilar berikut :

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Adanya dokumen, data dan informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelenggaraan perguruan tinggi yang memenuhi 1-2 pilar berikut:

(1) kredibel

(2) transparan

(3) akuntabel

(4) bertanggung jawab

(5) adil
	Tidak ada dokumen, data atau informasi yang sahih dan andal bahwa seluruh unsur tata pamong menjamin penyelengga-raan perguruan tinggi.

	2.2   Struktur organisasi.  Kelengkapan dan efisiensi dalam struktur organisasi, serta dukungan struktur organisasi terhadap pengelolaan program-program studi di bawahnya.
	2.2  Efisiensi dalam struktur organisasi.


	Struktur organisasi mampu menggerakkan fungsi lembaga secara sangat efisien.
	Struktur organisasi mampu menggerakkan fungsi lembaga secara efisien.
	Struktur organisasi mampu menggerakkan fungsi lembaga secara cukup efisien (misalnya struktur ”terlalu gemuk”).
	Struktur organisasi kurang mampu menggerakkan fungsi lembaga.
	(Tidak ada skor = 0)

	2.3  Kepemimpinan unit pengelola program studi diploma.


	2.3  Kepemimpinan yang efektif (kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik).


	Kepemimpinan unit pengelola program studi diploma kuat dalam semua karakteristik berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan unit pengelola program studi diploma memiliki karakter kepemimpinan yang kuat dalam dua dari karakteristik berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan unit pengelola program studi diploma memiliki karakter kepemimpinan yang kuat dalam salah satu dari karakteristik berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	Kepemimpinan unit pengelola program studi diploma lemah dalam karak-teristik berikut: 

(1) kepemimpinan operasional, 

(2) kepemimpinan organisasi, 

(3) kepemimpinan publik 
	(Tidak ada skor = 0)

	2.4  Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi diploma.

 
	2.4  Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi diploma mencakup: Perencanaan, pengorganisasian, pengembangan staf, pengawasan, pengarahan, representasi, dan penganggaran  yang efektif dilaksanakan.

Hal ini dicirikan dengan adanya dokumen:

(4) Renstra dan Renop Fakultas/ PT

(5) Rencana pengembangan unit pengelola program studi

(6) Organisasi yang mendukung

(7) Sistem pengawasan

(8) Standard Operating Procedure (SOP)
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi diploma berjalan sesuai dengan SOP, yang didukung dokumen yang lengkap.
 
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi diploma dilakukan dengan cukup baik, sesuai dengan SOP, namun dokumen kurang lengkap.
	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi diploma dilakukan hanya sebagian sesuai dengan SOP dan dokumen kurang lengkap.


	Sistem pengelolaan fungsional dan operasional unit pengelola program studi diploma dilakukan tidak sesuai dengan SOP.
	Tidak ada sistem pengelolaan.

	2.5  Unit pelaksana penjaminan mutu.


	2.5.1  Keberadaan dan efektivitas unit pelaksana penjaminan mutu.
	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi diploma telah sepenuhnya melakukan proses penjaminan mutu.
	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi diploma, yang aktif mensosialisasikan sistem penjaminan mutu dan mulai menerapkannya.
	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi diploma, yang baru dalam tahap sosialisasi  sistem penjaminan mutu.  


	Memiliki unit penjaminan mutu di unit pengelola program studi diploma, namun belum melakukan sosialisasi.
	Tidak memiliki unit pelaksana penjaminan mutu.

	
	2.5.2  Ketersediaan dan pelaksanaan standar mutu.
	Tersedia standar mutu yang  lengkap dan dilaksanakan dengan sangat baik.
	Tersedia standar mutu yang lengkap dan dilaksanakan dengan baik.


	Tersedia standar mutu yang lengkap dan dilaksanakan dengan cukup baik.
	Tersedia standar mutu yang lengkap, namun belum dilaksanakan.
	Tidak memiliki standar mutu.


STANDAR 3. MAHASISWA DAN LULUSAN
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	3.1  Mahasiswa

Sistem rekrutmen dan seleksi mahasiswa baru dan efektivitas implementasinya.


	3.1.1  Ketersediaan dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru dan pelaksanaannya.  

Dokumen sistem penerimaan mahasiswa baru mencakup:

(6) kebijakan penerimaan mahasiswa baru

(7) kriteria penerimaan mahasiswa baru 

(8) prosedur penerimaan mahasiswa baru

(9) instrumen penerimaan mahasiswa baru 

(10) sistem pengambilan keputusan


	Tersedia dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru dan dilaksanakan secara konsisten. 
	 (Tidak ada skor 3)
	Tersedia dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru, namun pelaksanaannya kurang  konsisten.
 
	 (Tidak ada 

skor 1)
	Tidak tersedia  dokumen tentang penerimaan mahasiswa baru


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	
	3.1.2  Rasio mahasiswa baru transfer terhadap mahasiswa baru reguler.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

RM = 
[image: image18.wmf]MBT
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dengan

RM = rasio total mahasiswa baru transfer terhadap total mahasiswa baru bukan transfer

TMBT = total mahasiswa baru transfer dalam unit pengelola program diploma

TMB = total mahasiswa baru bukan transfer dalam unit pengelola program diploma
	Jika RM ≤ 0.25, maka skor = 4.
	Jika 0.25 < RM < 1.25, maka skor = 5 – (4 x RM).
	Jika RM ≥ 1.25, maka skor = 0

	
	3.1.3   Tujuan, proses penerimaan, dan mutu mahasiswa transfer.

Alasan menerima mahasiswa transfer seharusnya untuk meningkatkan layanan pendidikan.  Penerimaan mahasiswa transfer dilakukan dengan proses seleksi yang baik/ketat dalam upaya tetap menjaga mutu, tidak hanya  karena pertimbangan ekonomi semata.
	(4)  Tujuan penerimaan untuk meningkatkan layanan pendidikan

(5) Proses dilakukan secara ketat dan baik sehingga

mahasiswa yang diterima bermutu akademik tinggi
	(4) Tujuan penerimaan untuk meningkatkan layanan pendidikan

(5) Proses dilakukan secara cukup ketat sehingga mahasiswa yang diterima  cukup bermutu


	(4) Tujuan penerimaan untuk meningkat-kan layanan pendidikan

(5) Proses dilakukan secara kurang ketat sehingga mutu mahasiswa cukup
	Menerima mahasiswa transfer tanpa seleksi.
	(Tidak ada skor = 0)

	3.2  Lulusan: Rata-rata masa studi lulusan dan IPK rata-rata, upaya pengembangan dan peningkatan mutu lulusan.

	3.2.1.1  Rata-rata masa studi lulusan

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image19.wmf]Jumlah skor seluruh PS diploma sejenjang

Banyaknya  PS diploma sejenjang


Perhitungan skor rata-rata masa studi:

· Skor untuk PS D4:

1:   MS ( 5.5 tahun

2:  5 ≤ MS < 5.5 tahun

3:  4.5 ≤ MS < 5 tahun

4:  MS < 4.5 tahun

· Skor untuk PS D3:

1:   MS ( 4.5 tahun

2:  4 ≤ MS < 4.5 tahun

3:  3.5 ≤ MS < 4 tahun

4:  MS < 3.5 tahun

· Skor untuk PS D2:

1:   MS ( 3.5 tahun

2:  3 ≤ MS < 3.5 tahun

3:  2.5 ≤ MS < 3 tahun

4:  MS < 2.5 tahun

· Skor untuk PS D1:

1:   MS ( 2.5 tahun

2:  2 ≤ MS < 2.5 tahun

3:  1.5 ≤ MS < 2 tahun

4:  MS < 1.5 tahun

	Skor = Skor akhir

	
	3.2.1.2  Rata-rata IPK lulusan

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image20.wmf]Jumlah skor seluruh PS diploma sejenjang

Banyaknya  PS diploma sejenjang


Perhitungan skor rata-rata IPK:

1: 2.00 ≤ IPK ≤ 2.25

2: 2.25 < IPK ≤ 2.50

3: 2.50 < IPK ≤ 2.75

4: IPK > 2.75
	Skor = Skor akhir

	
	3.2.2  Upaya pengembangan dan peningkatan mutu lulusan: jenis program yang dilakukan dan efektivitas pelaksanaannya.


	Ada upaya pengembangan dan peningkatan mutu dengan hasil yang sangat baik.

 
	Ada upaya pengembangan dan peningkatan mutu dengan hasil yang  baik.


	 Ada upaya pengembangan dan peningkatan mutu dengan hasil cukup.


	Ada upaya pengembangan dan peningkatan mutu, namun hasilnya kurang.


	Tidak ada upaya.




Standar 4. Sumber Daya Manusia

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	4.1  Dosen tetap: Kecukupan dan kualifikasi dosen tetap, jumlah penggantian, perekrutan serta pengembangan dosen tetap, serta upaya unit pengelola program studi diploma dalam mengembangkan tenaga dosen tetap.

Catatan:

Jika penyelenggaraan program studi tidak memenuhi Standar Pelayanan Minimum, maka proses akreditasi tidak dapat dilanjutkan (ditangguhkan)
	4.1.1  Kecukupan dan kualifikasi dosen tetap  pada unit pengelola program studi diploma. 

Skor butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image21.wmf]Jumlah skor seluruh program studi

Banyaknya  program studi


Keterangan:

Perhitungan skor untuk masing-masing program studi yang dikelola, sebagai berikut:

2 : Memenuhi standar pelayanan minimum. 

3 : Dosen tetap sesuai dalam jumlah dan kualifikasi, dengan rasio mahasiswa:

dosen kurang dari 17 atau lebih dari 23 untuk PS non-IPS;  

kurang dari 26 atau lebih dari 34 untuk PS IPS

4 : Dosen tetap sesuai dalam jumlah dan kualifikasi, dengan rasio mahasiswa:dosen antara 17 s.d. 23 untuk PS non-IPS; antara  26 s.d. 34 untuk PS IPS


	Skor = Skor akhir

	
	4.1.2  Dosen yang tugas belajar 

Perhitungan skor sebagai berikut:

Apabila dosen tetap di unit pengelola program studi diploma yang berpendidikan (terakhir) S2/Profesi/Sp-1 dan S3/Sp-2 > 90%, maka skor pada butir ini = 4.
Jika tidak, skor butir ini dihitung dengan cara berikut:

N2 = Jumlah dosen tetap unit pengelola program studi diploma yang mengikuti tugas belajar jenjang S2/Profesi/Sp-1 

N3 = Jumlah dosen tetap unit pengelola program studi diploma yang mengikuti tugas belajar jenjang S3/Sp-2

N = Banyaknya program studi

SD  = 
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	Jika SD ≥ 4, maka skor = 4.
	Jika SD < 4, maka skor = SD.



	
	4.1.3  Upaya unit pengelola program studi diploma dalam mengembangkan tenaga dosen tetap.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Jika  dosen tetap berpendidikan    (terakhir) S2/Profesi/Sp-1 dan S3/Sp-2 > 90%, maka skor pada butir ini sama dengan 4.

Jika tidak, maka penentuan skor gunakan kolom di sebelah kanan.


	Upaya pengembangan sangat baik, tercermin dari proyeksi yang jelas, terencana dan didukung sepenuhnya oleh institusi (dalam hal pendanaan, maupun beban tugas).
	Upaya pengembangan baik tercermin dari proyeksi yang jelas dan terencana.  Institusi berkomitmen membantu sebagian dana pendidikan dosen.
	Upaya pengembangan tenaga dosen tetap cukup baik, namun dukungan dana dari pihak institusi masih kurang, sehingga kurang memotivasi dosen.
	Upaya dan komitmen institusi dalam pengembangan tenaga dosen tetap kurang, tidak ada dukungan dana untuk dosen tetap yang melanjutkan studi.
	Tidak ada upaya pengembangan, padahal jumlah dosen tetapnya masih kurang memadai.

	
	4.2  Kecukupan, kompetensi, dan kualifikasi tenaga kependidikan.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan sangat baik/efektif, serta memiliki kualifikasi yang memadai.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan baik/efektif, dan sebagian besar memiliki kualifikasi yang memadai.
	Cukup dalam jumlah untuk melakukan tugasnya dengan cukup baik/efektif, namun hanya sebagian kecil yang memiliki kualifikasi yang memadai.
	Kurang dalam jumlah, serta banyak yang kualifikasinya kurang memadai.
	(Tidak ada skor = 0)


Standar 5. Kurikulum, Pembelajaran, dan Suasana Akademik

	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	5.1  Peran unit pengelola program studi diploma dalam penyusunan, implementasi, dan pengembangan kurikulum untuk program studi yang dikelola.
	5.1  Bentuk dukungan unit pengelola program studi diploma dalam penyusunan, implementasi, dan pengembangan kurikulum antara lain dalam bentuk penyediaan fasilitas, pengorganisasian kegiatan, serta bantuan pendanaan.
	Unit pengelola program studi diploma sangat berperan dengan memberi fasilitas yang sangat baik, termasuk pendanaan.
	Unit pengelola program studi diploma  berperan dengan memberi fasilitas yang baik, termasuk pendanaan, walaupun tidak seluruhnya.
	Unit pengelola program studi diploma cukup berperan dengan memberi fasilitas, namun tidak mendukung dalam hal pendanaan.
	Unit pengelola program studi diploma kurang berperan dalam  memberi fasilitas.
	Unit pengelola program studi diploma tidak berperan.

	5.2  Peran unit pengelola program studi diploma dalam memonitor dan mengevaluasi proses pembelajaran
	5.2  Unit pengelola program studi diploma melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Unit pengelola program studi diploma melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem dan terus menerus dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Unit pengelola program studi diploma melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem namun secara insidental  dan hasilnya digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Unit pengelola program studi diploma melakukan monitoring dan evaluasi secara bersistem namun secara insidental  dan hasilnya belum digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Unit pengelola program studi diploma melakukan monitoring dan evaluasi secara  insidental  dan hasilnya belum digunakan untuk perbaikan proses pembelajaran.
	Tidak ada sistem monitoring dan evaluasi.

	5.3  Peran Unit pengelola program studi diploma dalam penciptaan suasana akademik yang kondusif.
	5.3  Dukungan unit pengelola program studi diploma dalam penciptaan  suasana akademik.

Dukungan dapat berupa:

(1) kejelasan kebijakan tentang suasana akademik, 

(2) penyediaan sarana dan prasarana 

(3) dukungan dana yang cukup

(4) kegiatan akademik di dalam dan di luar kelas yang mendorong interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa untuk pengembangan  perilaku kecendekiawanan.

Setiap subbutir dinilai dengan gradasi:

4: sangat baik

3: baik

2: cukup

1: kurang

Skor akhir = Jumlah nilai subbutir dibagi 4.
	Skor = Skor akhir.


Standar 6. PeMBIAYAAN, Sarana DAN Prasarana, SERTA SISTEM INFORMASI
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	6.1  Pembiayaan: Sumber dan kecukupan dana, upaya institusi dalam menyikapi kondisi pendanaan saat ini dan upaya-upaya penanggulangannya jika terdapat kekurangan.
	6.1.1.1  Persentase perolehan dana dari mahasiswa dibandingkan dengan total penerimaan dana (= PDMHS)


	Jika PDMHS ≤ 30%, maka skor = 4.


	Jika PDMHS > 30%, maka skor = 40 x (1- PDMHS ) / 7.

	
	6.1.1.2  Biaya satuan pendidikan per mahasiswa per tahun.
BSP =  Biaya satuan pendidikan per mahasiswa per tahun.
	Jika BSP  ≥ 15 juta, maka skor = 4.
	Jika BSP < 15 juta, maka skor = BSP / 3.75.



	
	6.1.1.3  Dana penelitian dalam tiga tahun terakhir.
Rata-rata dana penelitian/dosen tetap/tahun (=RPD)
	Jika RPD ≥ Rp 2 juta, maka skor = 4.
	Jika 0 < RPD < 2, maka skor = 1 + (1.5 x RPD)
	Jika RPD = 0, maka skor = 0.

	
	6.1.1.4  Dana yang diperoleh dalam rangka pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dalam tiga  tahun terakhir.
Rata-rata dana pengabdian/dosen tetap/tahun (=RPKM)
	Jika RPKM ≥ Rp 4 juta, maka skor = 4.
	Jika 0 < RPKM < 4), maka skor = 1 + (0.75 x RPKM).
	Jika RPKM = 0, maka skor = 0.

	.
	6.1.2.1   Kecukupan dana yang diperoleh unit pengelola program studi diploma.

Ket: Dana operasional dikatakan cukup jika dana yang diperoleh lebih dari Rp 15 juta/mahasiswa.
	Jumlah dana mencukupi seluruh keperluan operasional dan pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional, dan sebagian pengembangan.
	Jumlah dana mencukupi keperluan operasional.
	Jumlah dana kurang mencukupi keperluan operasional.
	(Tidak ada skor = 0)

	
	6.1.2.2  Upaya pengembangan dana.

Jika skor pada butir 6.1.2.1 = 4, maka skor pada butir ini = 4.  

Jika tidak, gunakan aturan di sebelah kanan.
	Upaya dan hasilnya sangat baik.
	Upaya dan hasilnya baik
	Upaya dan hasilnya cukup.
	Upaya dan hasilnya kurang.
	Tidak ada upaya.

	6.2   Sarana: nilai investasi yang telah dilakukan dalam tiga tahun terakhir serta  rencana investasi dalam lima tahun ke depan.
	6.2.1   Investasi untuk pengadaan sarana dalam tiga tahun terakhir dibandingkan dengan kebutuhan saat ini. 


	Sangat memadai, sehingga tidak hanya untuk pengadaan sarana pendukung proses pembelajaran, juga untuk sarana kegiatan ekstra kurikuler.


	Memadai, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan baik.


	Cukup, untuk pengadaan sarana minimal.


	Kurang, untuk pengadaan sarana minimal.
	Tidak ada investasi walaupun sarana yang ada masih kurang.

	
	6.2.2   Rencana investasi untuk pengadaan sarana dalam lima tahun ke depan.

Catatan: 

Jika sarana dinilai sangat lengkap, maka skor butir ini sama dengan empat.
	Rencana investasi untuk sarana sangat realistis, didukung dengan kepastian dana yang memadai.
	Rencana investasi untuk sarana realistis, didukung dengan kepastian dana walau masih terbatas.
	Rencana investasi untuk sarana cukup realistis, walau harus menentukan prioritas karena keterbatasan dana.
	Rencana investasi untuk sarana tidak realistis.
	Tidak ada rencana investasi.

	6.3  Prasarana: mutu dan kecukupan akses serta rencana pengembangannya
	6.3.1  Mutu dan kecukupan akses prasarana yang dikelola unit pengelola program studi diploma untuk keperluan PS.

Kelengkapan prasarana mencakup prasarana akademik (pendukung kegiatan tridarma) dan non-akademik (fasilitas pengembangan minat, bakat dan kesejahteraan).


	 Prasarana sangat lengkap, dibuktikan dengan tersedianya  fasilitas pendukung kegiatan akademik dan non-akademik yang sangat memadai.


	Prasarana lengkap, dibuktikan dengan tersedianya  fasilitas pendukung kegiatan akademik yang memadai, namun fasilitas untuk kegiatan  non-akademik kurang lengkap.


	Prasarana cukup untuk mendukung kegiatan akademik.
	Prasarana sangat kurang.


	(Tidak ada skor = 0)

	
	6.3.2  Rencana pengembangan prasarana oleh unit pengelola program studi diploma.

Jika prasarana dikelola di tingkat perguruan tinggi, maka informasi tentang prasarana mesti digali pada tingkat tersebut.


	Unit pengelola program studi diploma sangat baik dalam perencanaan pengadaan prasarana, didukung oleh dana yang memadai sehingga  memungkinkan memiliki  prasarana yang  lengkap.

Atau jika prasarana saat ini dinilai sangat baik (skor butir 6.3.1 sama dengan 4).
	Unit pengelola program studi diploma baik dalam perencanaan pengadaan prasarana, dan didukung oleh dana yang cukup memadai.


	Unit pengelola program studi diploma cukup baik dalam  perencanaan pengadaan prasarana, namun terhambat masalah dana sehingga harus menentukan prioritas.
	Unit pengelola program studi diploma kurang baik dalam perencanaan pengadaan prasarana.
	Unit pengelola program studi diploma tidak memiliki perencanaan pengadaan prasarana.

	6.4  Sistem informasi: jenis sistem informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran dan administrasi (akademik, keuangan, kepegawaian), aksesibilitas data dalam sistem informasi, media/cara penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika, serta rencana strategis  pengembangan sistem informasi jangka panjang.

	6.4.1.1  Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi  untuk proses pembelajaran, termasuk e-learning. 

	Proses pembelajaran telah memanfaatkan TI dan ada fasilitas e-learning dan dimanfaatkan dengan baik.


	Sebagian besar proses pembelajaran telah memanfaatkan TI dan ada fasilitas e-learning namun belum dimanfaatkan secara optimal.
	Sebagian proses pembelajaran telah memanfaatkan TI.


	Proses pembelajaran tidak memanfaatkan TI.


	Tidak ada fasilitas TI.

	
	6.4.1.2  Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi  untuk penyelenggaraan administrasi (misalkan SIAKAD, SIMKEU, SIMAWA, SIMFA, SIMPEG). 
	Semua jenis SIM tersedia dan dimanfaatkan dengan baik.


	Ada 3 s.d. 4 SIM dan dimanfaatkan dengan baik.


	Ada 1 s.d. 2 SIM dan dimanfaatkan dengan baik.


	Administrasi tidak menggunakan SIM.


	(Tidak ada skor = 0)

	
	6.4.1.3  Pemanfaatan teknologi komunikasi dan informasi  untuk proses pengambilan keputusan dalam pengembangan institusi (antara lain informasi berupa deskripsi, ringkasan, dan trend berbagai jenis data).  


	Sistem informasi sangat menunjang proses pengambilan keputusan.


	Sistem informasi menunjang proses pengambilan keputusan.


	Sistem informasi kurang menunjang proses pengambilan keputusan. 


	Sistem informasi tidak digunakan dalam proses pengambilan keputusan.


	Tidak ada SIM.




	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	
	6.4.2  Aksesibilitas data dalam sistem informasi dan komunikasi.
Nilai butir ini didasarkan pada hasil penilaian 12 jenis data (lihat kolom 1 pada tabel butir 6.4.2) dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image23.wmf]Jumlah keseluruhan skor dari 12 jenis da

ta

12


Sedang  Untuk setiap jenis data, penilaian didasarkan atas aturan berikut:

1: Data ditangani secara manual 

2: Data ditangani dengan komputer tanpa jaringan

3: Data ditangani dengan komputer, serta dapat diakses melalui  jaringan lokal (Local Area Network, LAN)

4: Data ditangani dengan komputer, serta dapat diakses melalui jaringan luas (Wide  Area Network, WAN)
	Skor = Skor akhir

	
	6.4.3  Media/cara penyebaran informasi/kebijakan untuk sivitas akademika dan tenaga kependidikan di unit pengelola program studi diploma dapat dilakukan melalui enam jenis media:
14. Rapat/pertemuan

15. Surat

16. Faksimili/telepon/SMS

17. e-mail

18. Mailing list

19. Buletin  

20. Lainnya

	Menggunakan semua jenis media informasi sesuai dengan sifat informasinya dan secara efektif.  
	Menggunakan secara efektif  3 s.d. 6 jenis media, termasuk mailing list.


	Menggunakan secara efektif  3 s.d. 5 jenis media tanpa mailing list.
	Menggunakan secara efektif hanya 1 s.d. 2 jenis media, tanpa mailing list.


	(Tidak ada skor = 0)

	
	6.4.4  Rencana strategis pengembangan sistem informasi jangka panjang: mempertimbangkan perkembangan teknologi informasi, dan komitmen unit pengelola program studi diploma dalam hal pendanaan.
	Ada rencana pengembang-an, sudah memperhitung-kan perkem-bangan teknologi dan kebutuhan akan akses informasi yang cepat didukung dengan pendanaan yang memadai.
	Ada rencana pengembang-an, sudah memperhitungkan perkem-bangan teknologi dan kebutuhan akan akses informasi yang cepat, namun masih terbatas dengan pendanaan.
	Ada rencana pengembang-an, cukup sesuai dengan kebutuhan saat ini.


	Rencana pengembangan tidak jelas.


	Tidak ada rencana pengembangan.


Standar 7. Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, DAN KERJASAMA
	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	7.1   Kegiatan penelitian: banyaknya kegiatan, total dana penelitian, dan upaya pengembangan kegiatan penelitian
	7.1.1.1   Banyaknya kegiatan penelitian dosen tetap program studi diploma sejenjang. 

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image24.wmf]Jumlah skor seluruh program studi diplom

a sejenjang

Banyaknya  program studi diploma sejenja

ng


Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing  program studi diploma sejenjang yang dikelola unit pengelola program studi diploma adalah sebagai berikut:

RJP =  rata-rata jumlah penelitian per dosen tetap per tiga tahun

0:  Tidak ada penelitian.

1:  0 < RJP < 0.2

2:  0.2 ≤ RJP < 0.6

3:  0.6 ≤ RJP < 1.0

4:  RJP ≥  1.0
	Skor = Skor akhir

	
	7.1.1.2  Besar dana penelitian dosen tetap program studi diploma sejenjang.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image25.wmf]Jumlah skor seluruh program studi diplom

a sejenjang

Banyaknya  program studi diploma sejenja

ng


Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing  program studi diploma yang dikelola unit pengelola program studi diploma adalah sebagai berikut:

0:  Tidak ada dana penelitian.

1:  Ada dana penelitian, namun rata-rata dana penelitian < Rp 0.5 juta per dosen tetap per tahun.

2:  Rata-rata dana penelitian lebih atau sama dengan  Rp 0.5 juta tapi kurang dari  Rp 1 juta per dosen tetap per tahun.

3:  Rata-rata dana penelitian lebih atau sama dengan Rp 1 juta tapi kurang dari Rp 2 juta per dosen tetap per tahun

4:  Rata-rata dana penelitian lebih atau sama dengan Rp 2 juta per dosen tetap per tahun.


	Skor = Skor akhir

	
	7.1.2  Upaya pengembangan kegiatan penelitian oleh unit pengelola program studi diploma.


	Ada upaya dan sangat efektif meningkatkan jumlah penelitian dan dananya.
	Ada upaya  dan efektif   meningkatkan jumlah penelitian, namun dengan dana yang relatif terbatas.


	Ada upaya, tetapi tidak cukup untuk meningkatkan jumlah penelitian.
	Ada upaya, tapi tidak efektif (jumlah penelitian berkurang dari tahun sebelumnya).
	Tidak ada upaya.

	7.2   Kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat (PkM): banyaknya kegiatan, total dana PkM, dan upaya pengembangan kegiatan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat
	7.2.1.1   Banyak kegiatan PkM dosen tetap seluruh program studi diploma sejenjang.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image26.wmf]Jumlah skor seluruh PS diploma sejenjang

Banyaknya  PS diploma sejenjang


Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing  program studi diploma yang dikelola unit pengelola program studi diploma adalah sebagai berikut:

 RPkM =  rata-rata banyaknya kegiatan PkM per dosen per 3 tahun.

0:  Tidak ada kegiatan PkM

1:  0 < RPkM < 0.5

2:  0.5 ≤ RPkM < 1.0

3:  1.0 ≤ RPkM < 2.0

4:  RPkM ≥  2
	Skor = Skor akhir

	
	7.2.1.2   Besar dana PkM dosen tetap seluruh program studi diploma sejenjang.

Penilaian butir ini dihitung dengan cara berikut:

Skor akhir = 
[image: image27.wmf]Jumlah skor seluruh PS diploma sejenjang

Banyaknya  PS  diploma sejenjang


Sedangkan penghitungan skor untuk masing-masing  program studi diploma yang dikelola unit pengelola program studi diploma adalah sebagai berikut:

0:  Tidak ada dana PkM

1:  Ada dana PkM, namun rata-rata dana PkM < Rp 1 juta per dosen tetap per tahun.

2:  Rata-rata dana PkM lebih lebih atau sama dengan Rp 1 juta tapi kurang dari  Rp 2.5 juta per dosen tetap per tahun.

3:  Rata-rata dana PkM lebih atau sama dengan Rp 2.5  juta tapi kurang dari Rp 4 juta per dosen tetap per tahun. 

4:  Rata-rata dana PkM lebih atau sama dengan Rp 4 juta per dosen tetap per tahun.
	Skor = Skor akhir

	
	7.2.2  Upaya pengembangan kegiatan PkM oleh unit pengelola program studi diploma.


	Ada upaya dan sangat efektif meningkatkan jumlah kegiatan PkM dan dananya.
	Ada upaya  dan efektif   meningkatkan jumlah kegiatan PkM, namun dengan dana yang relatif terbatas.
	Ada upaya, tetapi tidak cukup untuk meningkatkan jumlah kegiatan PkM.
	Ada upaya, tapi tidak efektif (jumlah kegiatan PkM berkurang dari tahun sebelumnya).
	Tidak ada upaya.


	ELEMEN PENILAIAN
	DESKRIPTOR
	HARKAT DAN PERINGKAT

	
	
	SANGAT BAIK
	BAIK
	CUKUP
	KURANG
	SANGAT KURANG

	
	
	4
	3
	2
	1
	0

	7.3  Jumlah dan mutu kerjasama yang efektif yang mendukung pelaksanaan misi unit pengelola program studi diploma dan dampak kerjasama untuk penyelenggaraan dan pengembangan program studi
	7.3.1  Kegiatan kerjasama dengan instansi di dalam negeri dalam tiga tahun terakhir

Catatan;

Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen tetap unit pengelola program studi diploma
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, banyak dalam jumlah.  Semuanya  relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, cukup dalam jumlah.  Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS
	Ada kerjasama dengan institusi di dalam negeri, kurang dalam jumlah. 

Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS. 


	Sangat sedikit kerjasama dengan lembaga di dalam negeri.


	Belum ada atau tidak ada rencana kerjasama



	
	7.3.2  Kegiatan kerjasama dengan instansi di luar negeri dalam tiga tahun terakhir.

Catatan;

Tingkat kecukupan bergantung pada jumlah dosen tetap  unit pengelola program studi diploma
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, banyak dalam jumlah.  Semuanya  relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, cukup dalam jumlah.  Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS.
	Ada kerjasama dengan institusi di luar negeri, kurang dalam jumlah.  

Sebagian besar relevan dengan bidang keahlian PS. 


	Sangat sedikit kerjasama dengan lembaga di luar negeri.


	Belum ada atau tidak ada rencana kerjasama
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